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ABSTRAK 
Fachrun Nisar, E41108319. Pemanfaatan Waktu Luang Mahasiswa (Study 
Kasus Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin 
Makassar). Dibimbing Oleh Prof. Dr. Dwia Aries Tina NK., MA dan DR. 
Rahmat Muhammad, M.Si Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mahasiswa FISIP 
UNHAS memanfaatkan waktu luangnya, serta faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi mahasiswa dalam memanfaatkan waktu luangnya. 
Adapun subyek dari penelitian ini adalah 105 orang mahasiswa FISIP 
UNHAS yang dibagikan kuisioner dan 3 orang diantaranya dilakukan wawancara 
mendalam (indeph interview) guna menguatkan data yang ditemukan dilapangan. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dan kualitatif guna mendapatkan data deskriptif. Adapun tipe penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif yang dimana penelitian ini 
bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis dan actual mengenai fakta-fakta 
yang ada dilapangan. 
Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa FISIP 
UNHAS melakukan berbagai macam kegiatan dalam mengisi waktu luangnya. 
Adapun kegiatan tersebut dikelompokkan menjadi 4 kategori yaitu, hiburan, 
organisasasi, olahraga dan hobi. Ke empat hal ini lah yang mahasiswa lakukan saat 
mengisi waktu luangnya. Khusus pada kategori hiburan dibagi lagi menjadi beberapa 
kategori berdasarkan sifatnya yaitu hiburan yang bersifat traveling, edukasi, 
entertainment atau hanya sekedar nongkrong. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam mengisi waktu luangnya 
antara lain, uang, teman, minat, dan karakter individu itu sendiri. Dimana ke-empat 
faktor tersebiut sangat mempengaruhi seorang mahasiswa dalam mengisi waktu 
luangnya, sehingga kegiatan yang dilakukan pun sangat bervariatif. 
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ABSTRACT 
 
Fachrun Nisar , E41108319 . Utilization of Leisure Time Student ( Case Studies 
Faculty of Social and Political Sciences, University of Hasanuddin Makassar ) . 
Supervised By Prof. . Dr. . Dwia Aries Tina NK . , MA and DR . Rahmat 
Muhammad , M.Si Faculty of Social and Political Sciences, University of 
Hasanuddin Makassar. 
The purpose of this study was to determine how students use their spare time 
FISIP UNHAS, and the factors that influence students in utilizing their spare time. 
The subjects of this study were 105 students who distributed questionnaires 
FISIP UNHAS and 3 of them conducted in-depth interviews (indeph interviews) in 
order to strengthen the data found in the field. The methods used in this study is 
quantitative and qualitative research methods in order to obtain descriptive data. The 
type of this research is descriptive qualitative and quantitative descriptive research 
which aims to make a systematic overview of the actual facts that exist in the field. 
The results of this study indicate that students FISIP UNHAS perform various 
activities in his spare time to fill. The activities are grouped into 4 categories, namely, 
entertainment, organisasasi, sports and hobbies. To four this is what students do when 
filling his spare time. Specifically in the entertainment category is further divided into 
several categories based on the nature that is traveling entertainment, educational, 
entertainment or just hang out. 
Factors affecting students in filling his spare time, among others, money, 
friends, interests, and character of the individual. Where all four tersebiut factors 
greatly affect a student in his spare time to fill, so that any activities undertaken 
extremely varied. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Waktu luang merupakan bagian yang terpenting bagi setiap orang. 
Sebagaimana diketahui bahwa pada hakekatnya kehidupan manusia khususnya 
mahasiswa, selalu ditandai dengan berbagai aktivitas atau kegiatan, seperti 
kegitaan belajar, privat, kursus, dan bekerja, yang selalu terikat oleh waktu aktif, 
dalam arti kegiatan tersebut selalu berhubungan dengan jadwal yang telah 
ditetapkan. Namun dalam mengisi kegiatan di luar jam tersebut tentunya 
memerlukan waktu, terlihat penggunaan waktu luang banyak di manfaatkan 
sebagai cara untuk mencapai tujuan sesuai dengan kebutuhan, melalui kegiatan 
yang dipilih pada dasarnya akan mendapatkan kepuasan, sebaliknya kegagalan 
dalam memenuhi kebutuhan akan mendapatkan kekecewaan terhadap 
perkembangan hidup selanjutnya.  
Kebutuhan semua orang dalam hal ini mahasiswa pada umumnya yang 
harus terpenuhi adalah kebutuhan akan kegiatan-kegiatan dalam memanfaatkan 
waktu luangnya. hal ini sejalan dengan pendapat Wing Haryono (1978) 
menyebutkan pengertian waktu luang sebagai berikut : “Waktu luang adalah 
waktu kosong pada saat mana orang dapat beristirahat, berrekreasi dan 
sebagainya. waktu luang adalah waktu berlebihan atau waktu pada saat mana 
 
2 
 
orang relatif bebas untuk berbuat sesuatu”. Dalam hal ini waktu luang merupakan 
waktu yang bebas yang tidak terikat dari kegiatan rutinitas yang bermanfaat 
untuk mencari kesenangan, relaksasi dan pengembangan diri.  
Tujuan hidup manusia beragam ada yang berkaitan dengan ibadah, 
keluarga, pekerjaan, sekolah,  sosial  sehingga manusia harus pandai mengelola 
waktunya, agar tujuan-tujuan tersebut dapat terwujud secara seimbang.Masalah 
yang muncul dalam mengatur waktu adalah jika setiap hari kita memiliki 
kegiatan dan sulit untuk dikontrol, maka masalah akan muncul, masalah yang 
muncul tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu perencanaan yang tidak 
terorganisasi, tidak jelas, melenceng, tidak konsisten, tidak ada tujuan, dan 
kurang efektif dalam menggunakan waktu. 
Sebagai mahasiswa yang memiliki waktu belajar dan aktivitas ekstra 
maupun intra, sering kali ditemui masih banyak mahasiswa yang belum dapat 
mengatur waktu dengan cara efisien sehingga mereka mengalami kesulitan dalam 
mengatur jadwal yang tentunya sangat penuh dengan aktivitas akademik, 
organisasi dan juga kegiatan belajar. 
Pada umumnya mahasiswa kurang memperhatikan kapan waktu luang yang 
dimiliki. Menurut (Alan Lakein, 2007: 11) waktu luang yang dimaksud adalah 
waktu yang membebaskan kita dari segala aktivitas kuliah, kursus, atau kegiatan 
yang lain. Namun hal ini tidak menjadi alasan bagi mahasiswa dalam 
memanfatkan waktu luang yang ada setelah selesai perkuliahan, misalnya ke 
perpustakan untuk memperbanyak pengetahuan atau referensi yang ada. 
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Waktu luang merupakan bagian yang terpenting bagi setiap orang. 
Sebagaimana diketahui bahwa pada hakekatnya kehidupan manusia khususnya 
mahasiswa selalu ditandai dengan berbagai aktivitas atau kegiatan, seperti 
kegitaan belajar, privat, kursus, dan bekerja, yang selalu terikat oleh waktu aktif, 
dalam arti kegiatan tersebut selalu berhubungan dengan jadwal yang telah 
ditetapkan. Tapi tidak dapat dipungkisri juga bahwa tidak semua mahasiswa 
memanfaatkan waktunya dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang berbobot 
seperti diatas, buktinya ada juga mahasiswa yang mengisi waktu kosongnya 
dengan bermain seperti “nongkrong” atau hanyya dengan manghabbis kan 
waktunya dengan membuka jejaring sosiial seperti twitter, facebook dll. 
Namun dalam mengisi kegiatan di luar jam tersebut tentunya memerlukan 
waktu, terlihat penggunaan waktu luang banyak di manfaatkan sebagai cara 
untuk mencapai tujuan sesuai dengan kebutuhan, melalui kegiatan yang dipilih 
pada dasarnya akan mendapatkan kepuasan, sebaliknya kegagalan dalam 
memenuhi kebutuhan akan mendapatkan kekecewaan terhadap perkembangan 
hidup selanjutnya. 
Perilaku mahasiswa dalam mengisi waktu luang, bahwa kebutuhan 
fisiologis merupakan kebutuhan utama diiringi oleh kebutuhan rasa aman, 
aktulisasi diri, sosial dan harga diri. Jadi penulis mendapatkan gambaran bahwa 
manusia menjalani kehidupan berdasarkan  konsep dari hirarki kebutuhan seperti 
kebutuhan fisiologis, kedua kebutuhan rasa aman, ketiga kebutuhan sosial, 
keempat kebutuhan harga diri, dan kelima kebutuhan aktualisasi diri.  
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Berdasarkan uraian diatasa tersebut, maka penulis termotivasi untuk 
melakukan penelitian khusus mengenai: 
“Pemanfaatan Waktu Luang Mahasiswa” (Study kasus Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin). 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis berupaya menguraikan 
rumusan masalah yaitu  
1. Bagaimana mahasiswa FISIP UNHAS memanfaatkan waktu luangnya? 
2. Faktor-faktor apa saja kah  yang mempengaruhi mahasiswa FISIP UNHAS 
dalam memanfatkan waktu luang ? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah yang diangkat oleh peneliti,maka tujuan 
diadakannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang jelas atau 
mendeskripsikan tentang bagaimana mahasiswa FISIP UNHAS memanfaatkan 
waktu luang dan permasalahannya, dan faktor-faktor apa asaja yang 
mempengaruhi mahasiswa FISIP UNHAS dalam memanfaatkan waktu luangnya. 
Kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Secara Akademis 
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 
antara lain: 
a. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan study untuk memperoleh 
gelar sarjana pada jurusan sosiologi Fakultas Ilmu  Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tambahan 
kepada teman-teman yang ingin menganalisa sebuah fenomena yang 
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memiliki kemiripan dengan kasus yang diangkat oleh peneliti pada 
tulisan ini. 
2. Secara Praktis 
 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 
antara lain: 
a. Menjadi landasan dalam menganalisa masalah yang terjadi dalam 
sektor akdemik khususnya bagaimana mahasiswa memanfaatkan 
waktu luang dan permasalahannya. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 
terkait untuk memperhatikan kualitas mahasiswa bila ditinjau dari 
pemanfaatan waktu luang dan apa saja permasalahannya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
A.  Tinjauan Pustaka  
1. Tinjauan Berdasarkan Pola Perilaku/Tindakan 
Kebutuhan hidup manusia sangat beragam. Ada kebutuhan fisik, seperti 
sandang, pangan, dan papan. Ada pula kebutuhan psikis yang mesti dipenuhi agar 
jiwa kita bahagia.Selain itu, manusia juga memerlukan kebutuhan hidup sosial, 
misalnya pertemanan, kerja sama, bahkan sampai kompetisi dan konflik. Untuk 
memenuhi semua kebutuhan tersebut manusia melakukan tindakan-tindakan tertentu. 
Tindakan manusia disesuaikan dengan nilai dan norma sosial yang berlaku di 
masyarakat.  Salah satu contoh tindakan yang rutin lakukan khususnya mahasiswa 
ialah menjalani proses perkuliahan dikampus. Ketika kita bertanya tentang alasan 
yang mendorong para mahsiswa untuk melakukan aktivitas perkuliahan dikampus, 
kita akan mendapat jawaban yang berbeda-beda. Mengapa suatu tindakan yang sama, 
dilakukan dengan alasan yang berbeda, hal tersebut bias terjadi karena adanya 
perbedaan dari pola perilaku dari setiap individu yang berbeda-beda pula.  
Mahasiswa yang memiliki latar belakang akademis harusnya lebih bisa 
memanfaatkan waktu luang kea rah yang lebih positif untuk menjadikannya lebih 
produktif. Tapi fakta lapangan menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa bisa 
melakukan hal tersebut. Masih banyak mahasiswa yang hanya menghabisakan 
waktunya hanya dengan “nongkrong” atau berkumpul bersama teman-temannya dan 
tidak melakukan hal yang bersifat akademis. Tidak banyak pula mahasiswa yang 
terjebak dalam urusan organisasi yang ada dikampus. Organisasi eksernal maupun 
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non-eksternal yang ada dikampus memang cukup penting, tapi tidak sedikit 
mahasiswa yang menyadari bahwa kegiatan perkuliahan dikelas lah yang harusnya 
menjadi prioritas.  Ada juga mahasiswa yang hanya menghabiskan waktu hanya 
dengan menjelajahi dunia maya, seperti aktif di jejaring social seperti facebook, 
twitter, path dan lain-lain. Oleh karena itu perilaku manusia sangat berpengaruh 
terhadap tidakan-tindakan yang dilakukannya. 
Seperti yang dikemukakan oleh Max Weber seperti dikutip oleh G. Ritzer 
(1992) Dalam khazanah sosiologi, mengartikan tindakan sosial sebagai tindakan 
manusia yang dapat memengaruhi individu-individu lainnya dalam masyarakat. Lain 
halnya dengan Emile Durkheim seperti dikutip oleh G. Ritzer (1992)  yang 
mengatakan bahwa menunjuk tindakan sosial sebagai perilaku manusia yang 
diarahkan oleh norma-norma dan tipe solidaritas kelompok tempat ia hidup. 
Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Max Weber membedakan dalam empat 
tipe. Dimana semakin rasional tindakan sosial itu semakin mudah dipahami. Tipe 
tindakan tersebut adalah 
a. Zwerk rational 
Tindakan tersebut  dilaksanakan setelah melalui pertimbangan matang 
mengenai tujuan dan cara yang akan ditempuh untuk meraih tujuan itu. Jadi, 
Zwerk Rational melekat pada tindakan yang diarahkan secara rasional untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
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b. Werk Rational (Rasionalitas Nilai) 
Tindakan sosial jenis ini hampir serupa dengan kategori atau jenis tindakan 
rasionalitas instrumental. Hanya saja dalam Werk Rational tindakan-tindakan 
sosial ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan atas dasar keyakinan individu 
pada nilai-nilai estetis, etis, dan keagamaan. Contohnya, seorang pemuda 
memberikan tempat duduknya kepada seorang nenek karena ia memiliki 
keyakinan etis bahwa anak muda harus hormat kepada orang tua. Atau, seorang 
pertapa rela berpuasa sekian hari untuk mendapatkan berkah sesuai dengan 
kepercayaannya.  
c. Affectual Action (Tindakan yang Dipengaruhi Emosi) 
Tindakan sosial ini dipengaruhi oleh emosi atau perasaan. Misalnya, 
hubungan kasih sayang seorang kakak kepada adik atau hubungan cinta kasih 
dua remaja yang sedang dimabuk asmara.  
d.  Traditional Action (Tindakan karena Kebiasaan) 
Tindakan sosial ini dilakukan semata-mata mengikuti tradisi atau kebiasaan 
yang sudah baku. Seorang bertindak karena sudah rutin melakukannya. 
Misalnya, tradisi mudik saat Lebaran atau Hari Raya Idul Fitri. Orang tetap 
memaksakan diri untuk pulang kampung meski harus bersusah payah untuk 
mewujudkannya. 
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2. Tinjauan berdasarkan Defenisi Waktu Luang 
Di tengah kesibukan kuliah, membuat tugas yang berjibun, mengetik 
makalah, praktikum, dan kerja praktik, pasti mahasiswa masih memiliki waktu 
luang. Sayangnya, banyak mahasiswa yang tak memanfaatkan waktu 
luangnya secara produktif, padahal banyak hal bisa dilakukan mahasiswa 
untuk memperkuat atau mempersiapkan diri untuk masuk ke pasar kerja atau 
bahkan dunia wirausaha. Karena kuliah hanya menjadi kegiatan formal, dan 
mahasiswa tidak "memperkaya" diri atau membuka wawasan akan hal lain, 
maka tak heran jika setelah wisuda mahasiswa semacam itu akan tergagap-
gagap saat harus bertarung di pasar kerja, atau tidak menjadi kreatif dengan 
menciptakan lapangan kerja untuk dirinya. Hal teersebut dikarnakan 
kurangnya kemampuan mahasiswa dalam mengatur waktu luangnya.  
 
A. Defenisi waktu luang  
Dalam bahasa inggris pengertian waktu luang dikenal dengan sebutan 
leisure. Sedangkan kata leisure berasal dari bahasa latin licere, yang 
mempunyai arti diizinkan (to be permitted) atau menjadi bebas (to be free). 
Oleh karena itu loisir yang berasal dari bahasa Prancis mengandung arti 
waktu luang (free time). Jadi secara keseluruhan, waktu luang dapat di 
definisikan sebagai terlepas dari segala tekanan (freedom from constraint), 
adanya kesempatan untuk memilih (opportunitiy to choose), waktu yang 
tersisa usai kerja (time left over after more) atau waktu luang setelah 
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mengerjakan segala tugas yang telah menjadi kewjiban (free time after 
obligatory social duties have been met) (Torkildesen Gorge, 1992: 25). 
Berdasarkan teori yang disebutkan oleh Torkildesen Gorge di dalam 
bukunya Leisure and Receration Manajemen, waktu luang dimulai sejak 
revolusi industry, yang terjadi di abad 20, hingga tercatat beragam definisi 
waktu luang diantaranya: 
1. Waktu luang sebagai waktu 
Waktu luang sebagai waktu digambarkan sebagai waktu 
senggang setelah segala kebutuhan telah selesai dilakukan. Yang 
mana, hal ini memberikan tambahan waktu (surepus time) untuk 
melakukan segala hal sesuai dengan keinginan. Pernyataan tersebut di 
dukung oleh Brightbil yang berabggapan bahwa: „‟waktu luang erat 
kaitanya dengan waktu apabila masuk dalam kategori discrtioneri 
time, yaitu: waktu yang digunakan menurut penilaian dan pilihan kita 
sendiri (Alan Lakein, 2007: 21). 
 
2.   Waktu luang sebagai aktivitas 
Waktu luang merupakan sesuatu yang terbentuk dari berbagai 
macam kegiatan baik itu sifatnya mendidik atau menghibur. 
Pernyataan ini di dasarkan oleh pengakuan dari pihak The 
International Group Of The Sosial Science Of Lesure yang 
menyatakan bahwa: “waktu luang berisikan berbagai macam kegiatan 
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yang mana seorang akan mengikuti keinginanya sendiri baik untuk 
beristirahat, menghibur diri sendiri, menambah pengetahuan atau 
mengembangkan keterampilanya secara objektif atau untuk 
meningkatkan keikutsertaan dalam bermasyarakat setelah ia 
melepaskan diri dari pekerjaanya, keluarga dan social” (Trokildesen 
gorge, 1992: 27). 
 
3. Waktu luang sebagai suasana hati atau sikap mental yang positif 
Sebagaisuatu suasana hati atau sikap yang positif (state of 
being), Pierer beranggapan bahwa: “ waktu merupakan hal yang 
berhubungan dengan kejiwaan dan sikap yang berhubungan dengan 
hal-hal keagamaan, hal ini bukan di karenakan oleh factor-faktor yang 
dating dari luar. Hal ini juga bukan merupakan, liburan, ahir pekaan, 
atau libur panjang. Sejak awal, ia merupakan suatu keadaan dalam 
jiwa atau sikap dalam suatu pola pemikiran” (Torkildesen Gorge, 
1992:27). 
 
4.  Waktu luang sebagai sesuatu yang memiliki arti yang luas 
Waktu luang sebagai relaksasi, hiburan, dan pengembangan diri. 
Dengan dalam mencari kebahagiaan, yang berhubungan dengan tugas 
baru, kebijakan baru, dan kebudayaan baru (Torkildesen Gorge, 
1992:28). 
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5.  Waktu luang sebagai gaya hidup 
Seperti yang di jelaskan oleh Goodale and Godaye dalam the 
evolution of leuseur bahwa “waktu luang adalah suatu kehidupan yang 
bebas dari tekanan-tekanan yang berasal dari luar kebudayaan 
seseorang dan lingkunganya sehingga mampu untuk bertindak sesuai 
rasa kasih yang tak terrelakan yang bersifat menyenankan, dan 
menyediakan sebuah dasar keyakinan (Torkildesen Gorge, 1992:29). 
 
B.  Devinisi Waktu Luang Menurut Para Ahli 
Aristoteles dan Thomas Aquinas berpendapat bahwa waktu 
senggang adalah saat di mana manusia hidup secara paling penuh. Itulah 
saat di mana manusia bereksistensi sesuai dengan esensinya sebagai 
manusia. Maka, pelenyapan waktu senggang dari kehidupan manusia 
merupakan penghapusan visi kemanusiaan tersebut. Padahal Aristoteles 
pernah berkata bahwa kita bekerja agar dapat menikmati waktu senggang. 
(Sukadji 2000:5-6) melihat arti istilah waktu luang dari 3 dimensi. 
Dilihat dari dimensi waktu, waktu luang dilihat sebagai waktu yang tidak 
digunakan untuk bekerja, mencari nafkah, melaksanakan kewajiban, dan 
mempertahankan hidup. Dari segi cara pengisian, waktu luang adalah 
waktu yang dapat diisi dengan kegiatan pilihan sendiri atau waktu yang 
digunakan dan dimanfaatkan sesuka hati.Dari sisi fungsi, waktu luang 
adalah waktu yang dimanfaatkan sebagai sarana mengembangkan potensi, 
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meningkatkan mutu pribadi, kegiatan terapeutik bagi yang mengalami 
gangguan emosi, sebagai selingan dan hiburan, sarana rekreasi, sebagai 
kompensasi pekerjaan yang kurang menyenangkan, atau sebagai kegiatan 
menghindari sesuatu.  
Di lihat dari beberapa devinisi di atas dapat disimpilkan bahwa 
waktu luang adalah waktu dimana kita mempunyai kebebasan untuk 
berbuat, kebebasan yang tak punya tekanan apapun baik tugasataupun 
pekerjaan yang kita miliki. 
 
 
B. Kerangka konseptual 
Universitas atau kampus merupakan salah satu bagian penting dalam 
perkembangan suatu bangsa. Sejauh mana suatu bangsa ber evolusi dalam era 
perkembangan dapat dilihat dari kemajuan teknologi dari instansi yang satu ini. 
Hal ini disebabkan karena universitas atau kampus merupakan salah satu 
pencipta generasi dari sebuah era yang disebut mahasiswa. Kampus juga 
merupakan titik terakhir dari seorang pelajar sebelum memasuki dunia kerja, oleh 
karenanya universitas/perguruan tinggi sangat berpengaruh dalam perkembangan 
bangsa. 
 
15 
 
Melihat dari pernyataan diatas, diharapkan kampus selakya memberikan 
sarana dan prasarana yang bisa menunjangkualitas seorang mahasiswa baik itu 
berupa fisik seperti  perpustakaan yang lengkap, taman belajar, transportasi yang 
memudahkan mahasiswa untuk mengakses setiap lokasi dikampus dan lain-lain, 
ataupun non fisik seperti staf atau pegawai yang memudahkan mahasiswa 
mengurus berkas-berkas yang bersifat akademik, wifi untuk mengakses internet 
dan memberikan standarisasi yang tinggi untuk para tenaga pengajar agar 
menghasilkan mahasiswa yg kualitas baik, dalam artian pengajar yang tidak 
hanya mengajar dikelas tetapi juga memberi arahan mahasiswa dalam 
memanfaatkan waktu senggangnya atau  mengawal proses belajar mahasiswanya 
diluar kelas meskipun secara tidak langsung. 
Adapun mahasiswa itu sendiri seharusnya lebih bijak dalam mengisi waktu 
luangnya, mengingat mahasiswa adalah kaum yang ber intelektual yang berperan 
sebagai agent of change dan social control di masyarakat, selain itu juga 
mahasiswa sudah dekat dengan dunia kerja yang dimana sangat dibutuhkan 
kedewasaan dalam hal tersebut, baik itu cara berpikir, pengambilan sikap dan 
lain-lain. Di tengah kesibukan kuliah, membuat tugas yang berjibun, mengetik 
makalah, praktikum, dan kerja praktik, pasti mahasiswa masih memiliki waktu 
luang. Sayangnya, banyak mahasiswa yang tak memanfaatkan waktu luangnya 
secara produktif. 
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Dalam mengisi waktu luang setiap mahasiswa dapat menentukan 
kegiatannya sendiri sesuai dengan keinginannya, dapat diketahui secara umum 
waktu aktif khususnya para mahaiswa sangat terbatas yaitu terhitung 6 – 7 jam 
perhari, sedangkan waktu kosong lebih besar antara 7 – 8 jam perhari dari waktu 
aktif, itu terhitung di luar jam istirahat malam, belum lagi di tambah dengan hari 
minggu dan hari-hari libur lainnya. Kalau kita menghitung berapa jam waktu 
luang yang dimiliki mahasiswa, jika kuliah hanya berlangsung selama 20-24 jam 
per pekan, dan bila setiap SKS hanya satu jam, ini berarti mahasiswa memiliki 
sisa minimal 144 jam per minggunya. Lalu, bagaimana caranya agar waktu 
tersebut bisa produktif ? 
Banyak mahasiswa yang apatis terhadap waktu senggangnya sehingga 
mereka membuang percuma waktunya dengan hal-hal yang tidak berbau 
akademik dan menjadikannya tidak produktif. Tidak jarang kita jumpai kalangan 
mahasiswa yang hanya menghabiskan waktunya hanya dengan berkumpul 
bersama teman-temannya di kafe atau restoran cepat saji, ada juga kalangan 
mahasiswa yang hanya sekedar menghabisakan waktunya dengan bermain game 
on-line atau hanya sekedar bergelut didunia maya seperti  facebook,  twitter dan 
lain-lain. Sebenarnya wajar saja jika mahasiswa bermain-main di waktu luang. 
Masalahnya adalah apabila terlalu banyak bermain tanpa menyesuaikan dengan 
waktu belajarnya.Namun banyak kalangan  mahasiswa  yang menjadikan itu 
 
17 
 
semua sebagai yang utama sehingga menjadikannya tidak produktif dan waktu 
terbuang sayang.Hal ini di sebakanbeberapa faktor yaitu 
1. Faktor motivasi intrisik, kurangnya kemauan dari dalam diri mahasiwa 
untuk berusaha menggunakan waktu luang untuk mencari reverensi atau 
baca buku serta hal-hal yang bersifat fungsional. 
2. Faktor motivasi ekstrinsik, yakni khsusnya dari pihak dosen yang hanya 
membiarkan mahsiswanya berkeliaran setelah kuliah serta pengaruh-
pengaruh lingkungan luar dimana mahsiswa berada. 
3. Mahsiswa selalu diperhadapkan dengan masalah ekonomi yang membuat 
stress, sehingga waktu luang lebih di gunakan untuk sanatai ataupun hura-
hura. 
4. Tidak dapat menbagi waktu karena tidak memiliki jadwal tertentu untuk 
mengatur waktu.  
Aktivitas “nongkrong” dan hura-hura adalah hal yang biasa dilihat di 
kampus-kampus di Indonesia saat ini. Mahasiswa identik dengan kendaraan 
mewah dan model-model pakaian disertai teknologi yang canggih, seperti laptop, 
notebook, dan sebagainya, tapi tidak dengan buku dan perpustakaan.Kultur 
konsumtif juga terlihat di kampus. Mahasiswa yang hanya menikmati 
pemandangan di kampus seperti memandang pasar saja. Banyak keriuhan di 
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warung depan kampus, warnet tempat main game online, toko pakaian, atau 
tempat tongkrongan dengan mahasiswa yang memegang laptop.  
Mahasiswa sebagai komponen kampus yang utama sekarang mengalami 
peredupan gairah dalam menempuh studi dan mengonstruksi diri sebagai sosok 
pemalas. Mahasiswa sebagai kaum intelektual sudah kehilangan ruhnya, terlihat 
dari penurunan peran mahasiswa sebagai akibat dari kegagalan menerima 
kewajibannya sebagai agen perubahan sosial. Hal tersebut disebabkan karena 
mahasiswa menganggap kuliah hanya menjadi kegiatan formal, sehingga mereka 
tidak memperkaya diri atau membuka wawasan akan hal lain, maka tak heran 
jika setelah wisuda mahasiswa semacam itu akan tergagap-gagap saat harus 
bertarung di pasar kerja, atau tidak menjadi kreatif dengan menciptakan lapangan 
kerja untuk dirinya sendiri.  
Sebenarnya ada banyak hal bisa dilakukan mahasiswa untuk memperkuat 
atau mempersiapkan diri untuk masuk ke pasar kerja atau bahkan dunia 
wirausaha.Salah satunya dengan membuka situs-situs yang dapat menambah 
pengetahuan mereka, atausekedar pergi ke perpustakaan karena tempat itulah 
yang bisa menambah kualitas keilmuan seorang mahasiswa. Selain itu 
mahasiswa juga bisa memasuki organisasi ekstrakurikuler atau non 
ekstrakurikuler yang telah disediakan piihak kampus.Selain dapat 
mengembangkan bakat dan minat, serta dapat mengenali dan mengeksplorasi 
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diri, dengan mengikuti organisasi ataupun mengikuti kegiatan di kampus, 
mahasiswa juga menjadi lebih terbiasa memecahkan masalah dibandingkan 
dengan mereka yang tidak pernah tergabung dalam organisasi. Bagi mahasiswa 
yang tidak menyukai tergabung dalam suatu organisasi, bisa juga 
mengembangkan hobinya disesuaikan dengan bakat dan minat dengan 
melakukan sesuatu kegiatan yang positif.Waktu memang bisa membawa 
seseorang pada kesuksesan, tapi juga dapat menjerumuskan pada kegagalan, 
tergantung dari bagaimana si pemilik waktu me-manfaatkannya. Mengingat hal 
itu sebaiknya sebagai mahasiswa, harus selalu berusaha mengoptimalkan waktu 
yang luang itu menjadi waktu yang produktif. 
Untuk memberikan gambaran secara mendetail, berikut digambarkan 
kerangka konseptual yang disajikan dalam bentuk skema: 
 
  
 
 
 
 
Olahraga 
UNIVERSITAS 
MAHASISWA 
WAKTU LUANG 
Hiburan Lainnya ORGANISASI 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Strategi Penelitian 
Dalam penelitian ini akan digunakan metode penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang digunakann 
untuk memahami prinsip-prinsip umum yang mendasari gejala-gejala yang 
menjadi pusat perhatian penelitian dan hakekat hubungan antar gejala-gejala 
tersebut dengan aspek kehidupan warga atau masyarakat yang diteliti. 
Dalam penelitian kualitatif, sasaran atau masalah penelitian merupakan 
suatu satuan yang bulat atau menyeluruh yang dikaji dengan cara memahami dan 
bukan mengukur. Sasaran kajian yang dipandang sebagai satuan yang bulat 
menyeluruh (whole a system) tersebut merupakan corak pandang yang 
dinamakan pula sebagai penelitian yang bersifat holistic. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanaakan pada Februari hingga bulan Maret tahun 
2013 dan berlokasi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Hasanuddin di Kecamatan Tamalanrea, Kelurahan Tamalanrea Jaya. 
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C. Tipe dan Dasar Penelitian 
Tipe penelitian ini adalah data deskriptif. Penjelasan yang mengenai 
prinsip-prinsip yang mendasari gejala yang diteliti dan hubungan antar gejala-
gejala tersebut dengan berbagai aspek kehidupan lainnya, dengan demikian akan 
menggunakan sudut pandang warga atau masyarakat yang diteliti. Dalam artian 
akan menggunakan penjelasan-penjelasan yang sesuai dengan makna yang 
diberikan masyarakat terhadap gejala-gejala tersebut. 
 
D. Informan dan Responden 
Informan dan responden adalah orang yang memiliki kemampuan atau 
kesanggupan dalam mengunggkap kebiasaan yang dimilikinya secara lisan dan 
tulisan dengan bahasa yang dimilikinya dan merupakan sumber informasi bagi 
peneliti. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 105 orang mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNHAS sebagai responden untuk 
diberikan kuisioner dan 3 orang diantaranya akan dilakukan wawancara 
mendalam (indeph interview) sebagai informan. 
Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive 
sampling, atau dikenal dengan teknik penentuan sampel yang dipilih berdasarkan 
kriteria yang ditentukan, yaitu penemuan informan dengan mencari tahu siapa 
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yang memiliki pengentahuan yang mapan sehubungan dengan masalah yang 
akan diteliti. 
Teknik penentuan informan dalam hal ini ditempuh dengan mencari pihak 
yang terlibat langsung atau dalam hal ini mahasiswa dalam memanfaatkan waktu 
luangnya. Adapun kriteria yang ditentukan adalah: 
a. Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
b. Mahasiswa yang sementara menjalani studi akademis pada semester IV 
hingga semester VI yaitu angkatan, 2010, 2011, 2012 karena pada mahasiswa 
pada fase tersebut dianggap sudah lebih jeli dalam mengatur waktu luangnya. 
Selain itu mahasiswa pada level tersebut dianggap memiliki waktu yang 
cukup untuk dilakukan pengambilan data dibanding angkatan sebelumnya 
yang sudah sibuk menyelesaikan proses penyelesaian studinya. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan tipe dasar 
dari data yang dibutuhkan yaitu data primer dan data sekunder. Kedua klasifikasi 
ini ditempuh dengan teknik pengumpulan data yang berbeda. Berikut teknik 
pengumpulan dari masing-masing data tersebut. 
 
 
 
23 
 
1. Data Primer 
 Observasi (Observation) 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan melihat kondisi dan 
melihat secara reallitas secara langsung dilapangan. Dengan teknik ini, 
peneliti dapat memperoleh gambaran tentang gejala-gejala (tindakan, benda 
dan peristiwa) serta kaitan antara satu gejala dan gejala lain yang bermakna 
bagi objek penelitian. Dalam hal ini, observasi dilakukan oleh peneliti secara 
langsung  mengamati berbagai aspek kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya diantaranya kondisi lokasi penelitian secara umum, kondisi 
lingkungan serta berbagai peristiwa yang berkaitan dengan permasalahan. 
 Wawancara Mendalam (Indeph Interview) 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan dan langsung (bertatap muka) dengan informan yang 
telah ditetapkan dengan tujuan mendapatkan informasi secara lengkap, 
mendalam dan komperehensif sesuai dengan tujuan penelitian, serta mencari 
tahu tentang permasalahannya dengan lingkungan dilokasi penelitian. 
Pertanyaan yang diajukan peneliti berupa pertanyaan lisan dengan tetap 
merujuk pada pedoman wawancara yang ada, dan jawaban dari informan 
akan dijawab secara lisan. 
Wawancara mendalam akan dilakukan oleh peneliti kepada 
informanyang terpilih sebagai sebuah teknik untuk mengumpulkan data 
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primer. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran terkait dengan 
masalah yang diangkat oleh peneliti, agar peneliti dapat memperoleh data 
yang mendukung validitas hasil penelitian yang dilaksanakan. 
 
 Kuesioner 
Kuesioner atau angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa 
serangkaian pertanyaan yang diajukan pada responden untuk mendapat 
jawaban. Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data atau 
informasi yang dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau 
pertanyaan.Penyusunan kuesioner dilakukan dengan harapan dapat 
mengetahui variable-variabel apa saja yang menurut responden merupakan 
hal yang penting 
 
2. Data Sekunder 
 Study Kepustakaan dan Dokumentasi 
Study kepustakaan adalah suatu teknik pengumpulan data melalui 
bantuan media kepustakaan berupa buku-buku, artikel, majalah, Koran, 
jurnal maupun refrensi lain yang terkait dengan masalah yang diangkat 
peneliti. 
Selain menggunakan teknik study kepustakaan dalam pengumpulan 
data sekunder, peneliti juga menggunakan media dokumentasi berupa 
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foto, arsip kegiatan serta berkas lainnya yang mengabadikan moment 
yang terkait dengan objek penelitian. 
 Penelusuran Internet (Internet Searching) 
Penelitian dengan menggunakan internet searching sebagai salah 
satu mekanisme pengumpulan data yakni dengan mencari artikel atau 
materi yang terkait dengan masalah yang sedang diteliti dengan 
menggunakan media internet. 
Teknik ini dilakukan peneliti khususnya dalam membantu peneliti 
untuk memperkaya khazanah teoritis yang digunakan dalam penelitian 
ini. Oleh karena itu bebrapa teori yang digunakan peneliti dapat difahami 
dengan menganalisis artikel yang didapat dari media internet dengan 
mengunjungi berbagai situs, website, link dan lain-lain yang terkait 
dengan masalah yang diangkat. 
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F. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan cara menyususn data yang telah diperoleh 
berdasarkan golongan-golongan, pola-pola, tema-tema dan kategoru-kategori. 
Selanjutnya diadakan interpretasi yakni dengan cara memberikan makna, 
menjelaskan pola atau kategori mencari keterkaitan antara berbagai konsep. 
Dengan cara itu diharapkan gejala-gejala yang dibahas dalam penelitian yang 
bersifat kompleks akan dapat dideskripsikan dan dijelaskan dengan kualitas yang 
mendekati kenyataan. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASIPENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Universitas Hasanuddin 
Cikal bakal berdirinya Universitas Hasanuddin ditandai dengan hadirnya 
fakultas Ekonomi sebagai cabang dari Universtas Indonesia (UI) Jakarta, 
berdasarkan Surat Keputusan Letnan Jendral Gubernur Pemerintah Hindia 
Belanda Nomor 127 tanggal 23 Juli 1947 .Kemudian menyusul berdirinya 
fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat yang juga masih merupakan 
cabang dari Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat Universitas Indonesia 
Jakarta yang resmi didirikan tanggal 3 Maret 1952.Beberapa tahun kemudian, 
pada tanggal 28 januari 1956, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Mr. R. 
Soewandi meresmikan Fakultas Kedokteran Makassar yang kelak berubah nama 
menjadi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin,seiiring diresmikannya 
Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 September 1956. 
Berikut ini adalah fakultas-fakultas yang  menyusul setelah berdirinya tiga 
fakultas di atas: 
1. Fakultas Teknik yang berdasarkan SK mentri P dan K RI, Prof.Mr.Soewandi 
No. 88130/S tertanggal 8 september 1940 resmi di buka. 
2. Fakultas Sastra, dengan SK No. 102248./UU/1960 tertanggal 3 Desember 
1960. 
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3. Fakultas Sosial Politik, dengan SK No. A. 4692/UU 41961tertanggal 30 
Januari 1961. 
4. Fakultas Pertanian, dengan SK Menteri PTIP RI, Prof.Dr.Ir.Toyib Hadi 
Widjaya tertanggal 17 Agustus 1962. 
5. Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam ( FIPIA), dengan SK Menteri No.102 
tertanggal 17 Agustus 1963. 
6. Fakultas Peternakan, dengan SK Menteri PTIP No.37 11964 tertanggal 4 
Mei 1964. 
7. Fakultas Kedokteran Gigi, pada tahun 1983. 
8. Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM),didirikan pada tanggal 5 November 
1982. 
9. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, dengan SK Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 036/01/1996 tertanggal 29 Januari 1996 (sumber: Buku 
Pedoman UNHAS 2008) 
 
B. Keadaan di FISIP UNHAS 
B.1. Sejarah Singkat FISIP UNHAS 
FakultasIlmu Sosial dan Politik ( FISIP) yang kini dikenal sebagai salah 
satu bagian dari Universitas Hasanuddin (UNHAS), pada awalberdirinya adalah 
sebuah perguruan tinggi swasta yang bernama FakultasTata Praja Universitas 17 
Agustus 1945 Ujung Pandang. 
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 Pendirinya  ini merupakan buah dari perjuangan Mr. Tjia Kok Tjian 
yang kemudian menjabat sebagai Dekan pada periode 1961-1963. Namun karena 
ajal menjemput, beliau hanya sempat memmpin FISIP selama lima bulan. Dalam 
pendirian FISIP, beliau tidsk berjuang sendiri, ia dibantu oleh rekannya Brigjen 
M. Yusuf Pangdam XIV dan Andi Pangeran Petterani yang menjabat sebagai 
Gubernur Sulawesi Selatan pada masa itu. 
Sepeninggalan Mr. Tjian,FISIP kemudian dipimpin oleh Mr. Soekamto 
pada tahun 1962. Selang setahun berikutnya yakni pada tahun 1963 FISIP 
UNHAS kemudian dipimpin oleh Prof. Arnold Mononutu hingga 1 januari 
1964.  Setelah itu FISIP dipimpin oleh  E.A. Mokodompit, MA. Selanjutnya 
pada tahun 1966 – 1970 Prof. Dr. Hasan Walinono mengambilalih 
kepemimpinan FISIP. Lalu pada tahun 1966 – 1970 FISIP dipimpin oleh Prof. 
Dr. J. Salusu, MA, selama dua tahun berturut-turut, dan tanpa diduga-duga 
Prof. Dr. Hasan Walinonokembali memimpin FISIP pada tahun 1972 hingga 
tahun 1976. Dan pada tahun berikutnya dibawah pimpinan  Prof. Dr. A. 
Amiruddin UNHAS Melakukan penyempitan, dimana pada Fakultas Ekonimi, 
Sastra dan FISIP disatukan menjadi Fakultas Ilmu-ilmu Sosial dan Ilmu Budaya 
yang disingkat dengan FISIBUD hingga tahun 1983. 
Pada tahun 1983 FISIP kembali terpisah dari  FISIBUD dan berdiri sendiri 
dibawah pimpinan  Prof. H. M. Syukur Abdullah hingga tahun 1989 yang 
kemudian digantikan oleh Prof. Drs. H. Sadly AD, MPA, hingga tahun 1995. 
Selanjutnya FISIP dipimpin oleh Prof. Dr.  Mappa Nasrun MA hingga tahun 
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1998. Pada periode selanjutnya Prof. Dr. H. M Tahir Kasnawi, SU (1998 – 
2002). Lalu pada tahun 2002 – 2006 digantikan oleh Prof. Dr. H. Hafied 
Cangara Msc. Kemudian pada tahun 2006 – 2010 tongkat kepemimpinan FISIP 
dipegang oleh Prof. Dr. Deddy Tikson, Ph. Ddan pada periode 2010 hingga saat 
ini FISIP dipimpin oleh Prof. Dr. H. Hamka Naping. 
Berikut adalah Jurusan yang ada pada FISIP UNHAS berdasarkan 
ketetapan dari mentri pendidikan dan kebudayaan (MENDIKBUD): 
a. Jurusan Sosiologi 
b. Jurusan Antropologi 
c. Jurusan Ilmu Komunikasi 
d. Jurusan Ilmu Administrasi Negara 
e. Jurusan Ilmu Pemerintahan 
f. Jurusan Hubungan Internasional (HI) 
(Sumber: Buku pedoman UNHAS 2008 dan buku kenang-kenangan 33 tahun 
FISIP UNHAS) 
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B.2. Visi Misi dan Tujuan FISIP UNHAS 
a. Visi 
“ MenjadikanInstitusi pendidikan yang unggul dalam pengembangan ilmu sosial 
di Asia Tenggara” 
b. Misi 
1. Memberikan pelayanan yang tinggi bagi masyarakat, khususnya yang 
berkaitan dengan kebijakan dan pelembagaan dibidang sosial politik. 
2. Melakukan pengkajian masalah-masalah kemasyarakatan baik dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan sosial, teknologi dan seni maupun untuk 
kebijakan sektoral. 
3. Meningkatkan kerja sama yang saling menguntungkan antar institusi dalam 
rangka pemanfaatan potensi sumber daya yang dimiliki oleh masing-
masing pihak. 
c. Tujuan 
Menghasilkan luaran yang memilikikemampuan konsepsional dan 
keterampilan aplikatif dalam: 
1. Analisis kebijakan dan dinamika kelembagaan sosial politik 
2. Riset tentang masalah kemasyarakatan untuk memajukan ilmu pengetahuan 
sosial, teknologi dan seni untuk kepentingan dan pengembangan 
masyarakat. 
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3. Kepedulian yang tinggi untuk meningkatkan harkat dan martabat sumber 
daya manusia Indonesia yang secara pribadi yang cerdas, bermoral baik, 
terampil dan unggul dalam daya saing. 
(Sumber: Buku pedoman UNHAS 2008) 
 
B.3. Keadaan Staff Administrasi FISIP UNHAS 
Jumlah pegawai administrasi FISIP UNHAS sampai pada semester awal 
2012/2013 berdasarkan data dari kepala bagian tata usaha dan KASUBAG 
keuangan dan kepegawaian FISIP UNHAS adalah sebanyak 65 orang yang 
dengan rincian : 
Tabel 1 : Jumlah pegawai administrasi FISIP UNHAS 2012/2013 
No Status Kepegawaian Jumlah 
1 Pegawai Negeri Sipil 57 Orang 
2 Pegawai Harian 5 Orang 
Total Jumlah Pegawai 62 Orang 
      Sumber: Data bagian Administrasi FISIP UNHAS 2012/2013 
Dari gambran tabel diatas disebutkan bahwa jumlah pegawai yang 
bekerja pada bagian administrative dengan status pegawai negeri sipil 
sebanyak 62 orang dan pegawai harian hanya sebanyak 5 orang. Sengan rasio 
yang sangat jauh antara pegawai yang berstatus PNS dengan pegawai harian. 
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B.4.  Keadaan Dosen FISIP UNHAS 
Dari sumber yang sama, diketahui pula bawa FISIP UNHAS hingga 
semester awal tahun ajaran 2012/2013 memiliki tenaga pengajar sebanyak 133 
orang dosen dengan perincian sebagai berikut 
 
Tabel 2 : Jumlah Tenaga Pengajar FISIP UNHAS 2012/2013 
No Jurusan Tenaga Pengajar 
1 Jurusan Ilmu Politik 11 Orang 
2 Jurusan Ilmu Pemerintahan 18 Orang 
3 Jurusan Ilmu Hubungan Internasional  19 Orang 
4 Jurusan Administrasi Negara 32 Orang 
5 Jurusan Ilmu Komunikasi 26 Orang 
6 Jurusan Sosiologi 19 Orang 
7 Jurusan Antropologi 13 Orang 
Total Jumlah Tenaga Pengajar 133 Orang 
Sumber: Data Bagian Administrasi FISIP UNHAS 2012/2013 
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B.5.  Keadaan Mahasiswa FISIP UNHAS 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin memiliki 
mahasiswa yang masih aktiv dari angkatan 2007 hingga 2013 dengan jumlah 
total sebanyak 1465 orang yang tercatat pada tahun ajaran 2012/2013. Berikut 
rincian dari jumlah mahasiswa FISIP UNHAS berdasarkan jurusan 
Tabel 3 : Jumlah Mahasiswa FISIP UNHAS 2012/2013 
No. Nama jurusan Jumlah Mahasiswa 
1 Sosiologi 152 Orang 
2 Antropologi 150 Orang 
3 Hubungan Internasional 262 Orang 
4 Komunikasi 257 Orang 
5 Administrasi Negara 225 Orang 
6 Ilmu Politik 170 Orang 
7 Ilmu Pemerintahan 249 Orang 
Total Jumlah Mahasiswa 1465 Orang 
Sumber: Akademik FISIP UNHAS Tahun 2012/2013 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. PROFIL RESPONDEN 
Setelah membahas bab sebelumnya mengenai latar belakang pemanfaatan 
waktu luang mahasiswa dan gambaran umum lokasi penelitian, maka pada bab 
ini penulis akan menguraikan hasil penelitian dan mencoba membahasnya secara 
rinci dan mendalam. 
Sebelum penulis menguraikan hasil penelitian dan masuk pada pembahasan, 
ada baiknya penulis memaparkan terlebih dahulu mengenai karakteristik 
responden. Mengingat lokasi pada penelitian ini adalah FISIP UNHAS maka 
penulis mengharuskan respondennya berstatus mahasiswa FIFIP UNHAS. 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di UNHAS diketahui memiliki 7 jurusan 
yang meliputi, Sosiologi, Antropologi, Hubungan Internasional (HI), Ilmu 
Administrasi Negara, Ilmu Politik, Ilmu Pemerintahan dan Kominikasi. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis mengambil sampel sebanyak 15  
orang dari tiap jurusan untuk dibagikan kuisioner, atau secara total keseluruhan 
berjumlah 105 orang, dan 3 orang lagi dipilih untuk mengambil data dengan cara 
wawancara mendalam (indeph interview) guna untuk menguatkan data yang 
ditemukan dari hasil pembagian kuisioner. Dengan Jumlah total 
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respondentersebut dianggap bisa mewakili dari tiap jurusan atau mahasiswa 
FISIP UNHAS pada umumnya. 
Adapun 3 orang responden yang dipiih untuk dilakukan wawacara 
mendalam terdiri dari 2 laki-laki dan satu perempuan. Berikut profil informan 
yang akan penulis paparkan secara singkat dan mendetail: 
1. FQN adalah seorang mahasiswa dari jurusan Antropologi angkatan 2010 dan 
berumur 20 tahun. Sebagai ketua KOMPAS (Komunitas Pecinta Alam Sosial 
Politik), FQN tentunya lebih banyak menghabiskan waktunya di organisasi 
kepecinta alaman atau pecinta alam (PA) dari pada organisasi kemahasiswaan. 
Tapi meskipun begitu beliau cukup aktif di organisasi kemahasiswan. 
2. HRN adalah seorang mahasiswa dari jurusan Ilmu Politik angkatan 2011 dan 
berumur 20 tahun. HRN juga merupakan anggota dari organisasi pecinta alam 
(PA) di FISIP UNHAS, selain itu dia juga mengikuti organisasi 
kemahasiswaan dikampus. HRN dikenal cukup baik dalam  menjalin 
pertemanan baik itu dikampus maupun diluar kampus. 
3. IK adalah seorang mahasiswi berumur 20 tahun dari jurusan Ilmu 
Pemerintahan. IK dikenal memiliki pergaulan yang luas didalam maupun 
diluar kampus. Selain itu IK juga tergolong aktif di organisasi kemahasiswan 
dikampus. 
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Adapun pemilihan responden tidak dilakukan dengan cara acak, melainkan 
dipilih berdasarkan karakter yang telah dibuat oleh penulis (purposive sampling). 
Hal ini dilakukan peneliti dengan harapan bisa mendapatkan hasil penelitian 
yang akurat. 
Adapun kategori dalam pengambilan sampel yang telah ditentukan oleh 
penulis dibagi menjadi dua kategori yaituangkatan dan jurusan. Hal ini dilakukan 
penulis dengan alasan karena angkatan dan jurusan diyakini berpengaruh dalam 
pemanfaatan waktu luang, selain itu penulis juga membagi menjadi dua kategori 
agar lebih bervariasi. 
Berikut adalah pemaparan dua kategori yang dibuat oleh penulis yaitu 
angkatan dan jurusan yang lebih mendetail . 
 
1. ANGKATAN 
Salah satu alat yang digunakan penulis dalam menentukan responden 
adalah angkatan. Adapun angkatan yang dipilih adalah angkatan 2009, 2010  
dan 2011. Hal tersebut dipengaruhi oleh kebijakan bebas DO atau Drop Out  
yang berlaku di Universitas Hasanuddin, dengan alasan mahasiswa angkatan 
tersebut dianggap masih produktif diwilayah kampus. Begitupun sebaliknya, 
dalam hal ini penulis sadar bahwa masih ada angkatan 2008, 2007 bahkan 
mungkin 2006 yang masih berstatus mahasiswa di FISIP UNHAS, tetapi 
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penulis tidak mengkategorikan mereka untuk menjadi responden karena 
dianggap tidak lagi produktif diwilayah kampus. 
Selain tinjauan diatas, penulis juga menganggap bahwa mahasiswa 
dengan angkatan 2009, 2010 dan 2011 sedikit banyaknya sudah mengetaui 
seluk beluk kondisi kampus dan memiliki usia yang matang, dengan kata lain 
umur bisa mempengaruhi kedewasaan seseorang dalam berfikir, mengambil 
keputusan dan melakukan tindakan yang nantinya akan mempengaruhi pola 
perilaku mereka dalam memanfaatkan waktu luang. 
Berikut adalah tabel jumlah angkatan mahasiswa yang masih aktif pada 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 
TABEL1 : JUMLAH ANGKATAN YANG MASIH AKTIF 
No Nama jurusan 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 
1 Sosiologi 9 Orang 20 Orang 7 Orang 28 Orang 22 Orang 30 Orang 36 Orang 
2 Antropologi 5 Orang 24 Orang 19 Orang 14 Orang 25 Orang 21 Orang 37 Orang 
3 Hubungan Internasional 6 Orang 2 Orang 12 Orang 46 Orang 50 Orang 63 Orang 83 Orang 
4 Komunikasi 4 Orang 16 Orang 12 Orang 25 Orang 55 Orang 52 Orang 87 Orang 
5 Administrasi Negara 6 Orang 0 7 Orang 26 Orang 64 Orang 51 Orang 71 Orang 
6 Ilmu Politik 2 Orang 14 Orang 20 Orang 29 Orang 32 Orang 27 Orang 46 Orang 
7 Ilmu Pemerintahan 5 Orang 5 Orang 12 Orang 43 Orang 37 Orang 53 Orang 94 Orang 
Sumber: Akademik FISIP UNHAS Tahun 2012/2013 
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2. JURUSAN 
Pemanfaatan waktu luang pada setiap orang tentunya akan berbeda. Hal 
tersebut didasari oleh kepentingan dan kebutuhan yang berbeda pula dari tiap 
individu. Tapi tidak dapat dipungkiri juga bahwa karakter yang berbeda bisa 
menghasilkan cara berfikir yang berbeda sehingga menghasilkan tindakan 
yang berbeda pula. Adapun hal-hal yang cukup berpengaruh dalam 
pembentukan pribadi atau karakter seseorang seperti, lingkungan (pergaulan), 
keluarga, atau mungkin latar belakang pendidikan. 
Penulis meyakini bahwa perbedaan latar belakang pendidikan jelas 
mempengaruhi mindsetatau pola pikir seseorang, sehingga berbeda dihasil 
akhir atau tindakan. Oleh karena itu peneliti menjadikan jurusan sebagai 
kategori penentuan responden, mengingat jenis jurusan di FISIP unhasyang 
sangat variatif. 
Seperti yang sudah dijelaskan secara singkat sebelumnya mengenai 
jumlah jurusan di fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNHAS sebanyak 
tujuh jurusan, maka dari hal tersebut penulis melihat adanya keberagaman 
cara berfikir dan cara bertindak yang mungkin akan berbeda jika dilihat dari 
latar belakang pendidikan yang berbeda, itulah alasan penulis pada 
menjadikan jurusan sebagai kategori penentuan responden pada penelitian ini. 
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Selain itu, peneliti juga akan melampirkan jumlah keseluruhan 
mahasiswa yang masih aktif dari tujuh jurusan yang terdapat di Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik dalam bentuk tabel. 
TABEL 2 : JUMLAH MAHASISWA FISIP UNHAS 
No. Nama jurusan Jumlah Mahasiswa 
1 Sosiologi 152 Orang 
2 Antropologi 150 Orang 
3 Hubungan Internasional 262 Orang 
4 Komunikasi 257 Orang 
5 Administrasi Negara 225 Orang 
6 Ilmu Politik 170 Orang 
7 Ilmu Pemerintahan 249 Orang 
Total Jumlah Mahasiswa 1465 Orang 
Sumber: Akademik FISIP UNHAS Tahun 2012/2013 
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B. JENIS KEGIATAN 
Waktu adalah modal utamamenjalani kehidupanmulai dari bangun tidur 
sampaitidur kembali. semua butuh waktuSayangnya, jatah waktu dalam 1 hari 
hanya 24jamrasanya sangat kurang. Mengeluh soal kurangnya waktutidak 
akanpernah habistidak akan menyelesaikan masalah, hal ni disebabkan oleh 
waktu yang terus berjalan tanpa pernah mau menunggu. Namun yang harus kita 
pahami adalah bagaimana memanfaatkan waktu itu sendiri. 
Setiap orang memiliki kebebasan dan cara sendiri dalam memanfaatkan 
waktu luangnya, karena pada dasarnya tidak ada hukum yang mengatur dalam 
pemanfaatan waktu luang itu sendiri. Pengisian waktu luang itu sendiri biasanya 
dipengaruhi oleh tuntutan pekerjaan, usia, kesiapan dana atau uang dan lain-lain. 
Ada yang menggunakan waktu luangnya untuk hal yang bermanfaat seperti 
membaca, kerja, belajar dan lain sebagainya atau hanya sekedar refreshing atau 
melepas kepenatan dari berbagai macam tuntutan pekerjaan seperti, traveling, 
main game, karokean dan lain sebagainya. Namun sebagai mahasiswa yang 
notabene adalah kaum intelektual yang bercirikan manusia modern ada baiknya 
jika waktu yang luang digunakan untuk hal yang bermanfaat dan membawa 
pengaruh positif untuk masa depan agar bersifat dinamis seperti yang dikatakan 
oleh  Soerjono Soekamto bahwa: 
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 “Manusia modern itu lebih banyak berorientasi pada masa kini dan masa 
mendatang (yang merupakan suatuSquence)” 
 
Dalam penelitian ini penulis membagi menjadi beberapa jenis kegiatan 
yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik di 
Universitas Hasanuddin Makassar. Adapun jenis kegiatan dikelompokkan 
menjadi 4 kategori yaitu: 
1. Hiburan 
2. Organisasi 
3. Olahraga 
4. Lainnya 
Ke-empat kategori tersebut diambil berdasarkan hasil analisis dan olah data 
yang telah peneliti lakukan. Sebenarnya kegiatan yang dilakukan dalam mengisi 
waktu luang sangat bervariatif, namun penulis menegelompokkan nya secara 
garis besar menjadi 4 kategori. 
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Berikut adalah tabel jumlah responden dalam mengisi waktu luangnya 
berdasarkan 4 pengelompokan kegiatan yang telah dibuat. 
Jenis Kegiatan  Ya Tidak Jumlah 
Hiburan  105 - 105 
Organisasi  86 19 105 
Olahraga  95 10 105 
Lainnya  45 60 105 
 
 Adapun kegiatan yang tidak masuk kategori, dicantumkan dalam kategori 
lain-lain demi menjaga kevalid-an data. Berikut Pembahasan secara detail dari 
setiap kategori yang dimulai dari hiburan. 
1. KATEGORI HIBURAN 
Hiburan bisa menjadi obat atau hanya sekedar penyegar bagi seseorang 
yang memiliki banyak tuntunan dalam hidup. Apalagi jika mengingat 
perkembangan zaman yang pesat dan menciptakan bnyak penemuan-
penemuan baru sehingga melahirkan era globalisasi yang menyajikan 
berbagai jenis hiburan yang bias mempengaruhi perubahan sosial dalam 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan soekamto  
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“faktor yang mempengaruhi perubahan social dalam masyarakat adalah  
bertambah atau berkurangnya penduduk serta adanya penemuan-
penemuan baru” 
Seperti hal-nya orang yang sudah kerja baik itu PNS maupun pegawai 
swasta. Tuntutan tidak hanya dimiliki oleh orang yang sudah berpenghasilan, 
sama halnya dengan pelajar dalam hal ini mahasiswa yang juga memiliki 
tuntutan tersendiri dalam proses belajar. Itulah alasan seluruh mahasiswa yang 
menjadi responden peneliti mengatakan mempunyai hiburan dalam 
memanfaatkan waktu luangnya. Berikut akan dirincikan bagaimana 
mahasiswa mengisi waktu luangnya dari berbagai aspek. 
a. Jumlah hari yang digunakan (perminggu) 
Mahasiswa FISIP UNHAS diketahui sangat bervariatif dalam 
menggunakan waktu luangnya untuk memilih hiburan dalam sepekan. Hal 
tersebut sangat bisa dimaklumi mengingat kepentingan dan karakter orang 
yang berbeda. Adapum jumlah rincian hari yang digunakan dalam 
seminggu dalam mengisi waktu luang diranah hiburan. 
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Tabel 1: Jumlah Penggunaan Hari Dalam Seminggu (Hiburan) 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil tabel diatas bias kita lihat bahwa sebanyak 56 mahasiswa 
menggunakan 3 sampai 4 hari dalam sepekan untuk memilih hiburan dalam 
mengisi waktu luang, ini sekaligus menjadi jumlah pilihan tertinggi. 
Sedangkan pilihan ter-rendah adalah diatas lima hari, yaiutu sebanyak 21 
orang. Dari hasil data tersebut bisa kita identifikasi bahwa hanya sedikit 
mahasiswa yang melakukan hiburan setiap hari disaat waktu luang. 
Seperti yang dikemukakan informan HRN mengenai penggunaan hari 
dalam mengisi waktu luang, bahwa: 
“Kalau saya pribadi jujur memang suka ka hiburan. Siapa yang tidak 
suka senang-senang? Tapi saya ku batasi waktu hiburan ku karena mau 
ka cepat sarjana. Jadi sebisa mungkin ku atur waktu ku untuk kuliah 
karena itu yang saya utamakan.” 
 
(Wawancara 5 Agustus 2013) 
 
Apa yang dikemukakan oleh HRN merupakan bentuk rencana atau 
planning dari seorang mahasiswa yang sangat menghargai waktu. Hal 
tersebut dilakukannya secara sadar, untuk mencapai target yang telah 
ditentukan, sehingga menggunakan waktu luangnya se-efisien 
No Jumlah Hari Perminggu Jumlah Responden 
1 1-2 Hari 28 Orang 
2 3-4 Hari 56 Orang  
3 >5 Hari 21 Orang  
JUMLAH 105 Orang 
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mungkin.Hal tersebutsejalan dengan kamus kompetensi Departemen 
keuangan mengenai definisi “planning” dan “organizing” atau 
management waktu adalah:  
“efektivitas wktu adalah secara efektif merencanakan dan 
mengorganisir pekerjaan sesuai kebutuhan organisasi dengan menetapkan 
tujuan dan mengantisipasi kebutuhan dan prioritas.” 
 
Begitupun dengan apa yang diungkapkan oleh Rivanto (1989:133) 
tentang bagaimana membuat perencanaan dalam teorinya mengenai 
efektivitas yang mengatakan bahwa: 
“Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan dan 
sejauh mana orang menghasikan keluaran sesuai yang diharapkan, yang 
berarti bahwa apabila pekerjaan dapat diselesaikan dengan perencanaan 
baik dalam waktu , biaya maupun mutunya, maka dapat dikatakan efektif”  
 
Tidak bisa dipungkiri bahwa manusia sangat membutuhan hiburan 
yang berfungsi untuk penyegar batiniah. Tetapi sebagai mahasiswa sudah 
seharusnya kita bisa membentengi diri dari godaan-godaan yang bisa 
meminimalkan tingkat produktifitas seperti berbagai macam hiburan yang 
berlebihan, apalagi saat berada dilingkungan masyarakat yang notabene 
terdiri dari berjuta karakter yang saling mempengaruhi satu sama lain. 
 
b. Jenis Hiburan 
Dewasa ini, banyak produk-produk yang ditawarkan oleh era 
globalisasi yang merupakan hasil ciptaan dari teknologi yang bersifat 
entertaint atau menghibur, Mulai dari yang mudah diakses hingga yang 
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diluar jangkauan  yang mungkin belum ada pada zaman sebelumnya. 
Seperti saat ini yang sering menjadi buah bibir dikalangan masyarakat yaitu 
lahirnya teknologi smartphone, atau telefon pintar yang bisa digunakan 
untuk mengakses dunia maya atau hanya sebagai hiburan. 
Fenomena tersebut tentunya mengalami pro dan kontra dimasyarat, 
karena banyak kalangan yang berpendapat bahwa teknologi smartphone 
bisa mendekatkan yang jauh dan menajauhkan yang dekat. yang pastinya 
dengan lahirnya teknologi smartphone tentunya menambah khasanah 
hiburan dimasyarakat luas. 
Sehubungan dengan hal diatas, peneliti akan memaparkan jenis 
hiburan apa yang banyak digunakan mahasiswa FISIP UNHAS dalam 
mengisi waktu luang mereka. Sebelum memasuki tabel perincian, penulis 
akan menjelaskan secara singkat mengenai hasil dari pengambilan data. 
Sebenarnya jawaban yang ditemukan dilapangan sangat banyak, 
namun untuk mempermudah pengolahan data, maka penulis 
mengkategorikan jawaban tersebut menjadi enam kategori, yaitu 
entertainment (Pure hiburan), edukasi, traveling, kongkow-kongkow 
(nongkrong), Main Game dan lain-lain. 
Sebelumnya diinformasikan bahwa Responden diperbolehkan untuk 
memberikan lebih dari satu jawaban, mengingat pertanyaan pada kuisioner 
yang bersifat terbuka. Sehingga jawaban yang ditemukan melebihi dari 
jumlah responden itu sendiri. 
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 Berikut tabel jenis hiburan pada mahasiswa FISIP UNHAS. 
Tabel  2 : Jenis Hiburan 
No Jenis Hiburan Jumlah Pemilih 
1 Entertainment 51 Orang 
2 Edukasi 14 Orang 
3 Traveling 25 Orang 
4 Kongkow (Nongkrong) 25 Orang 
5 Main Game 24 Orang 
6 Lain-lain 11 Orang 
JUMLAH RESPONDEN 105 Orang 
 
Tabel diatas menunjukkan hasil ramuan dari pengelompokkan kategori 
berdasarkan sumber data yang didapat dilapangan. Pada tabel diatas bisa 
dilihat jumlah suara sebanyak 150 yang melebihi dari jumlah responden 
sebanyak 105 disebabkan karena setiap responden diperbolehkan 
menjawab lebih dari satu kegiatan. Adapun jenis hiburan yang termasuk 
dalam kategori lain-lain adalah, mixing (edit) lagu, Edit foto, edit video, 
atau membuat daftar playlist lagu (midi album). Kategori tersebut 
dikelompokkan dalam kategori lain-lain mengingat jumlah dari responden 
yang menjawab hal tersebut sangan sedikit guna memudahkan pengolahan 
data. 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas, sangan jelas terlihat bahwa kategori 
entertainment memiliki pemilih paling banyak yaitu 51 orang dari 105 
resonden. Adapun jenis hiburan yang dikategorikan entertainment seperti, 
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nonton distudio xxi maupun dirumah, karokean, main game (PS ataupun 
PC). 
Salah satu pendapat dari informan yaitu IK yang sangat berbanding 
lurus dengan fenomena diatas: 
“saya kalau hiburan sukanya nonton film, karena menurut ku nonton film 
itu santai sambil belajar, karena setidaknya kosa kata bahasa inggris ta 
bisa berambah. Itu mi kenapa tidak tertarik jka nonnton film Indonesia, 
karena selain itu certianya monoton bela” 
(wawancara 4 Agustus 2013) 
 
Lain halnya dengan FQN yang berpendapat bahwa: 
“kalau bête paling saya ajak teman-teman ku nongkrong, dari pada pergi 
tidak jelas sendirian. dan saya tidak masalah ji nongkrongnya dimana 
yang penting sama teman-teman, karena menurutku yang bikin hidup 
suasana bukan fasilitas atau apa, tapi teman ku ji.” 
(Wawancara 5 Agustus 2013) 
Hal tersebut membuktikan bahwa tidak semua orang mempunyai 
pemikiran yang sama dan paradigma yang sama pula. 
 
c. Lokasi tempat melakukan hiburan 
Kota daeng atau yang lebih dikenal dengan Makassar adalah kota 
yang menjadi ibukota provinsi di Sulawesi selatan. Sebagai kota terbesar 
disulawesi selatan, tentunya Makassar memiliki fasilitas penunjang yang 
lebuh lengkap pula, baik itu untuk pendidikan, hiburan dan lain-lain. 
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Berbicara tentang hiburan, Makassar memberikan berbagai banyak 
jenis pilihan tempat atau spot untu sekedar melepas kepenatan, mulai dari 
yang modern seperti mall atau yang tradisional seperti angkringan. 
Sebenarnya ada sangat banyak lokasi yang disajikan Makassar untuk 
melakukan hiburan, namun penulis hanya menyempitkannya menjadi 4 
kategori saja sesuai dengan penemuan data dilapangan. Berikut table lokasi 
melakukan hiburan dalam mengisi waktu luang. 
Tabel 3 :Lokasi Melakukan Hiburan 
No Lokasi Hiburan Jumlah Pemilih 
1 Kampus 10 Orang 
2 Rumah 39 Orang 
3 Warnet 29 Orang 
4 Mall 22 Orang 
5 Kafe 21 Orang 
6 Lain-lain 29 Orang 
JUMLAH 105 Orang 
 
Hiburan yang sama belum tentu mempunyai lokasi yang sama pula, 
karena setiap orang mencari kenyamanan dengan caranya masing-masing, 
hal ini dibuktikan dengan dua pendapat yang berbeda dari informan yang 
memiliki hiburan yang sama. 
Informan FQN berpendapat bahwa: 
“Saya suka jeka nongkrong sama teman-teman, asal tempatnya tidak 
terlalu ramai ji, karena minder ka kurasa kalau nongkrong di tempat yang 
terlalu ramai, kayak risih ku rasa jadi bawaannya tidak enjoy” 
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(Wawancara 5 Agustus 2013) 
Lain halnya dengan informan HRN yang mengatakan bahwa: 
“Nongkrong itu paling enak dikafe yang ramai dan tempatnya bagus, 
karena biasanya kafe yang ramai itu enak-enak menunya, apa lagi pakai 
live music. karena kalo tempatnya ramai kita juga semangat buat seru-
seruan, jadi hidup ki suasananya. Tapi kalo sepi ji, k mending dirumah 
meki itu kau eh. 
(Wawancara 5 Agustus 2013) 
Dari kedua pendapat tersebut bisa kita lihat bahwa suasana suatu 
tempat untuk sangat bepengaruh terhadap minat si pengunjung dalam 
melakukan hiburannya. Hal ini menunjukkan adanya prioritas yang 
berbeda dari tiap orang, seperti ada yang mengutamakan lokasi, suasana 
ataupun hanya fokus ke menunya. 
 
 
d. Alasan Memilih Hiburan 
 Dari segala bentuk hiburan yang disajikan dikota Makassar, tentunya 
tidak semua hibura bias membuat kita lebih senang atau santai. Hiburan 
memang menjadikan hati lebih senang dan bisa sejenak melupakan 
berbagai tuntutan, tapi ada kalanya hiburan justru menambah beban 
pikiran dan menjadi tekanan. Hal ini mungkin disebabkan oleh pemilihan 
jenis hiburan yang sebenarya kurang cocok dengan kepribadian seseorang. 
Karena seperti yang kita ketahui bahwa lingkungan masyarakat yang 
bersifat saling mempengaruhi satu sama lain baik itu positif atau negatif. 
Hal tersebutlah yang sering terjadidimasyarakat sehingga terkadang 
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pilihan yang diambil bukan berdasarkan faktor internal atau kemauan 
melainkan faktor eksternal atau hanya karena ikut-ikutan.  
Dalam setiap aspek kehidupan, tentunya manusia sebagai makhluk 
yang berfikir mempunyai alasannya masing-masing dalam mengambil 
keputusan, atau dalam hal ini alasan memilih hiburan yang dianggap bisa 
membuat pikiran lebih relaks. Berikut adalah table mengenai alasan 
memilih hiburan yang penulis temukan dilapangan. 
 
Tabel 4 :Alasan Memilih (Hiburan) 
No Alasan Memilih Hiburan Jumlah Pemilih 
1 Terjangkau 38 Orang 
2 Mudah Diakses 26 Orang 
3 Menambah Teman 29 Orang 
4 Menambah Wawasan  9 Orang 
5 Lain-lain 3 Orang 
JUMLAH  105 Orang 
 
Dari temuan dilapangan, diidentifikasi sebanyak 38 orang memilih 
terjangkau sebagai alasan memilih hiburan dengan alasan yang tentunya 
berbeda-beda. Salah satu alasan tersebut akan dikemukakan oleh salah 
seorang informan yg berinisial FQNyang mengatakan bahwa: 
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“Kita ini masih mahasiswa ki jadi belum punya pendapatan, jadi ku 
rasa salah ki kalau mau hamburkan banyak uang kalo untuk senang-
senang ji, karena masih minta ki. Jadi kalo ada yang murah, buat apa yang 
mahal? Toh yang penting sama-sama ji senang.” 
(Wawancara 5 Agustus 2013) 
 
Ekonomi memang merupakan salah satu penentu bagi individu dalam 
mengambil keputusan. Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Abraham 
Maslow yang mengatakan bahwa “kehidupan ekonomi platform kehidupan 
manusia yang menunjang berbagai pilar lain untuk menjaga eksistensi 
manusia”. Berpatokan dari kutipan tersebut, ada benarnya pendapat yang 
dikemukakan dari informan FQN tadi, bahwa tidak seharusnya seorang 
mahasiswa yang notabene belum memiliki penghasilan namun 
menghamburkan uang untuk hal yang kurang berbobot. 
 
e. Jumlah Biaya Perminggu 
Ekonomi memang selalu menjadi masalah klasik bagi para pelajar 
untuk melakukan berbagai macam kegiatan. Apalagi mengingat adanya 
kenaikan harga baik itu barang maupun jasa yang dipicu oleh kenaikan 
BBM (Bahan Bakar Minyak). Hal ini tentunya mengkerucutkan langkah 
pelajar khususnya mahasiswa dalam melakukan berbagai jenis kegiatan, 
baik itu bersifat akademik atau non akademik. Jadi sudah seharusnya 
mahasiswa mampu memporsir jumlah pengeluarannya guna 
mengefektifkan pengeluaran itu sendiri. Adapun jumlah pengeluaran 
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mahasiswa untk hiburan dalam satu minggu akan disajikan melalui tabel 
berikut. 
Tabel 5 : Jumlah Pengeluaran Perminggu (Hiburan) 
No Jumlah biaya Jumlah pemilih 
1 < 20.000 16 Orang 
2 20.000-50.000 40 Orang 
3 50.000-100.000 36 Orang 
4 >100.000 13 Orang 
JUMLAH 105 Orang 
 
 
Berdasarkan hasil olah data diatas, bisa kita lihata bahwa paling 
banyak mahasiswa menghabisakan uangnya untuk hiburan yaitu berkisar 
Rp 20.000 sampai Rp 50.000 per minggunya. 
Berdasarkan penuturan dari informan HRN bahwa: 
“Sebenarnya pengeluaran ku harusnya diatas seratus ribu 
perminggu, tapi karena banyak orang jeki jadi bisa ji patungan, itu mi yag 
meminimalisir sekali pengeluaran ta, dan itu mi juga enaknya berteman. 
Kalau tidak ada teman ku, mungkin tidak bisa atau jarang mka mau 
senang-senang” 
(Wawancara 5 Agusus 2013) 
 
 
Berpatokan dari apa yang dikemukakan HRN bisa kita mengambil 
kesimpulan bahwa ternyata mahasiswa mempunyai caranya sendiri dalam 
mentaktisi bagaimana agar bisa meminimalkan pengeluaran dalam memilih 
hiburan, salah satunya yaitu dengan cara patungan. Kata patungan atau 
kongsi-kongsi sudah sering terdengan dikalangan pelajar, hal tersebut 
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selain bisa meringankan beban materi satu sama lain, ternyata juga mampu 
mempererat kedekatan atau rasa persaudaraan dari tiap individu yang 
melakukannya. Hal ini bisa terjadi karena kebanyakan pelajar berasumsi 
bahwa orang yang mau berpatungan dianggap bisa dijadikan teman dalam 
susah maupun senang. 
Fenomena seperti inilah yang mencitrakan manusia sebagai makhluk 
sosial, seperti yang dikemukakan oleh Paul Ernest yang mendefinisikan 
social sebagai berikut. : “Sosial lebih dari sekedar jumlah manusia secara 
individu karena mereka terlibat dalam berbagai kegiatan bersama.” 
 
f. Kendala Dalam Aktivitas Hiburan 
Kata “masalah” sudah sangat sering kita dapati dalam kehidupan 
sehari-hari. Masalahpun sepertinya sudah mendarah daging pada manusia, 
dalam hal ini manusia yang sudah akil balik atau dewasa. Hampir bahkan 
semua orang yang memiliki tuntutan dalam hidup pasti mempunyai 
masalah, entah itu sama ataupun berbeda-beda, dan setiap individu 
mempunyai caranya sendiri dalam mengatasi masalah mereka. 
Setiap manusia bebas menentukan nasib atau jalan hidupnya masing-
masing, tapi yang harus dipahami bahwa akan selalu ada “kerikil” yang 
berhamburan dijalan yang akan dilalui, dalam hal ini hambatan atau 
kendala. 
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Adapun dalam penelitian ini akan dipaparkan berbagai macam 
kendala yang sering dijumpai mahasiswa FISIP UNHAS dalam melakukan 
aktivitas hiburannya. 
Tabel6 : Kendala Dalam Aktivitas Hiburan 
No Jenis Kendala Jumlah Pemilih 
1 Biaya 41 Orang 
2 Waktu 28 Orang 
3 Cuaca 20 Orang 
3 Tidak ada Kendala 9 Orang 
4 Lain-lain 7 Orang 
JUMLAH 105 orang 
 
Berdasarkan tabel diatas, bisa kita lihat bahwa ternyata kendala yang 
paling banyak dihadapi mahasiswa dalam aktivitas hiburannya adalah biaya 
atau uang.  Yaitu sebanyak 41 orang yang menjawab hal tersebut yang 
menjadi kendala. 
Ekonomi memang selalu menjadi masalah klasik bagi para pelajar 
untuk melakukan berbagai macam kegiatan. Apalagi mengingat adanya 
kenaikan harga baik itu barang maupun jasa yang dipicu oleh kenaikan 
BBM (Bahan Bakar Minyak). Hal ini tentunya mengkerucutkan langkah 
pelajar khususnya mahasiswa dalam melakukan berbagai jenis kegiatan, 
baik itu bersifat akademik atau non akademik. Jadi sudah seharusnya 
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mahasiswa mampu memporsir jumlah pengeluarannya guna 
mengefektifkan pengeluaran itu sendiri. 
g. Cara mengatasi kendala (Solusi) 
Dari berbagai macam kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dalam 
beraktivitas, tentunya akan ada usaha dalam menemukan solusi guna 
mengatasi masalah tersebut. Berikut adalah berbagai macam usaha 
mahasiswa dalam mengatasi masalahnya yang ditemukan peneliti 
dilapangan yang akan disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel 7 :Solusi Masalah (Hiburan) 
No Jenis Solusi Jumlah Pemilih 
1 Minta uang 24 Orang 
2 Menabung 17 Orang 
3 Mengatur Waktu 28 Orang 
4 Tunda/Batalkan 20 Orang 
5 Lain-lain 7 Orang 
JUMLAH 96 orang 
 
 
Dari hasil olah data diatas terlihat bahwa 28 orang mahasiswa 
menjawab mengatur waktu dalam mengatasi masalah. Angka tersebut 
sekaligus menjadi jumlah terbesar dalam solusi yang dilakukan mahasiswa 
dalam mengatasi masalahnya.  
Dalam penelitian ini bisa kita lihat ada ketidak cocokan antara 
kendala dan solusi dalam akitivitas hiburan mahasiswa. Pada sub bab 
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kendala yang dihadapi mahasiswa menjelaskan bahwa jumlah kendala 
mahasiswa yang terbanyak adalah biaya dengan jumlah 41 orang , 
sedangkan dalam sub bab solusi masalah, mahasiswa lebih banyak memilih 
mengatur waktu dalam menyelesaikan masalah. Hal ini tentunya berbeda 
antara Kendala dan solusinya, hal tersebut disebabkan karena adanya cara 
yang berbeda yang dilakukan mahasiswa dalam mengatasi masalah dengan 
yang berhubungan dengan biaya atau uang, sehingga membagi dua jumlah 
41 suara. Dimana sebanyak 24 orang mahasiswa memilih untuk meminta 
uang dan hanya 17 yang memilih menabung untuk mengatasi masalah 
ekonominya. 
Berikut adalah tabel pemanfaatan waktu luang mahasiswa FISIP 
UNHAS dalam kegiatan hiburan yang dipaparkan berdasarkan keseluruhan 
sub bab pada kategori hiburan. 
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TABEL KESELURUHAN HIBURAN 
Respo
nden 
Jenis Hiburan Jumlah 
hari 
Lokasi Alasan Biaya Kendala Solusi 
A1 A2 A
3 
A4 A5 A6 B1 B2 B3 C1 C2 C3 C4 C5 C6 D1 D2 D3 D4 D
5 
E1 E2 E3 E4 F1 F2 F3 F
4 
G1 G2 G3 G4 
105 51 14 9 25 24 11 28 56 21 10 39 29 22 21 29 38 26 29 9 3 16 40 36 13 41 28 9 2
7 
24 17 28 27 
Total 105 Orang 105 Orang 105 Orang 105 Orang 105 Orang 105 Orang 105 Orang 
Keterangan: 
1. Jenis Hiburan  3.Lokasi      5.Biaya    7.Solusi 
A1= Entertainment        C1= Kampus       E1= <Rp 20.000    G1=  Minta Uang 
A2= Edukasi   C2= Rumah      E2= Rp 20.000-Rp 50.000   G2= Menabung    
A3= Traveling  C3= Kafe       E3= Rp50.000-Rp 100.000  G3= Mengatur waktu   
A4= Kongkow   C4= Mall       E4= > Rp 100.000   G4= Lain-lain 
A5= Main Game  C5= Kafe 
A6= Lain-lain   C6=Lain-lain 
 
2.Jumlah hari             4.Alasan    6.Kendala   
B1= 1-2 Hari   D1= Terjangkau    F1= Biaya  
B2= 2-4 Hari   D2= Mudah Diakses   F2=Waktu 
B3= >5 Hari   D3= Menambah Teman  F3=Tidak ada 
    D4= Menambah wawasan   F4= Lain-lain 
    D5= Lain-lain 
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2. KATEGORI ORGANISASI 
Kata organisasi tentunya sudah sering kita dengar ditatanan dunia kampus. 
Dan organisasi itu sendiri sepertinya sudah menjadi bumbu wajib bagi 
mahasiswa dalam pencarian ilmunya. Hampir semua mahasiswa berpendapat 
bahwa kuliah tanpa berorganisasi bagaikan sayur tanpa garam, ada juga yang 
berpendapat bahwa ada banyak ilmu dan pengetahuan yang tidak bisa 
ditemukan di bangku kuliah dan bisa ditemukan diorganisasi. Seperti yang 
dikutip dari informan FQN selaku ketua dari organisasi pecinta alam di FISIP 
UNHAS : 
“Saya ini bersyukur sekali ka masuk disalah satu organisasi kampus. 
Karena banyak hal yang penting untuk kita tau tapi tidak diajarkan ki dikelas, 
contohnya persuratan, bagaimana cara menulis proposal, bikin kop atau 
nomor surat dll. Belum lagi tentang alam, yah maklum mi karena sayakan anak 
pecinta alam, pokoknya banyaklah.” 
(Wawancara 5 Agustus 2013) 
 
Apa yang diungkapkan FQN memang benar adanya, tetapi seharusnya 
mahasiswa tetap tidak boleh melupakan kodratnya sebagai pelajar dengan 
menggantikan  kuliah dengan organisasi. Karena kebanyakan  mahasiswa yang 
terlalu terpaku dengan organisasi sehingga memiliki nilai yang anjlok dibangku 
kuliah sehingga alhasil terkena DO (Drop Out). Fenomena seperti ini sudah 
sering dijumpai diberbagai kampus. Sebagai kaum intelek, mahasiswa 
seharusnya mampu mengatur waktu kuliah tanpa menyampingkan organisasi 
atau sebaliknya sehingga esensi dari pembelajaran bisa jelas terlihat. 
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Organisasi itu sendiri berasal dari bahasa Yunani organon yang berarti 
alat. Organisasi adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah untuk tujuan 
bersama. Dalam ilmu-ilmu sosial, organisasi dipelajari oleh periset dari 
berbagai bidang ilmu, terutama sosiologi, ekonomi, ilmu politik, psikologi, dan 
manajemen. Kajian mengenai organisasi sering disebut studi organisasi 
(organizational studies),perilaku organisasi (organizational behaviour) atau 
analisa organisasi (organization analysis). 
Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah dimana 
orang-orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana, 
terorganisir, terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya 
(uang,material, mesin, metode, lingkungan), sarana-parasarana, data, dan lain 
sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 
organisasi.Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa 
aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama dengan 
perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap masyarakat. 
Dalam bab ini penulis akan memaparkan secara detail tentang bagaimana 
cara mahasiswa memanfaatkan waktu luangnya dengan berorganisasi. Adapun 
dari responden yang berjumlah 105 orang, ternyata sebanyak 86 orang yang 
memiliki organisasi. Berikut pemaparan selanjutnya mengenai mahasiswa, 
waktu luang dan organisasi. 
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a. Jenis Organisasi 
Oraganisasi diwilayah kampus tentunya sangat beragam, dan setiap 
organisasi tentunya memiliki latar belakang yang berbeda pula. Hal ini 
dimaksudkan agar para mahasiswa bisa memilih tempat pengaktualisasiannya 
sesuai dengan bakat atau seleranya, yang jelas semua  organisasi tentunya 
memiliki tujuan yang baik, namun memiliki cara yang berbeda-beda. Berikut 
adalah jenis-jenis organisasi yang diikuti oleh para mahasiswa di FISIP 
UNHAS. 
Tabel 1 :Jenis Organisasi 
No Jenis Organisasi Jumlah Pemilih 
1 Akademik 56 Orang 
2 Non Akademik 14 Orang 
3 Kedaerahan 16 Orang 
JUMLAH 86 Orang 
 
Perlu diketahui bahwa sebenarnya ada banyak organisasi diFISIP 
UNHAS, tetapi penulis mengkategorikan menjadi 3 jenis guna memudahkan 
pengolahan dan penyajian data. Dapat dilihat dari hasil olah data diatas, 
terlihat bahwa dari 86 orang mahasiswa yang mengikuti organisasi sebanyak 
56 orang memilih organisasi yang bersifat akademik. 
Seperti yang dikutip dari informan IKyang mengatakan bahwa: 
“Kenapa saya pilih organisasi yang basicnya akademik karena disana 
diajarakan ki banyak hal, tentang bagaimana kerja tim, bagaimana 
menimbulkan rasa persaudaraan dan lain-lain. Selain itu juga kita diajar 
bagaimana cara cara membangun kerja sama dengan instansi pemerintah, 
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jadi secara tidak langsung, bertambah pengetahuan, pengalaman dan link ku 
kurasa.” 
(Wawancara 4 Agustus 2013) 
Lain halnya dengan IK informan FQN memiliki pendapat yang berbeda 
pula, yaitu: 
”Kalau saya pribadi lebih suka organisasi pecinta alam (non 
akademik), karena saya suka adventure atau pertualangan, banyak hal baru 
di dapat bela, bisa ki blajar tentang navigasi, bagaimana bertahan hidup 
(survive) dialam, jadi selalu ada hal baru dan penuh tantangan. Makanya 
saya suka.” 
(Wawancara 5 Agustus 2013) 
Setiap organisasi pasti mempunya kelebihan dan kekurangannya 
masing, tergantung bagaimana kita menanggapi hal tersebut. Selain itu nasib 
organisasi ditentukan seratus persen oleh anggota organisasi itu sendiri, 
bagaimana mereka mengangkat citra baik pada organisasi dan apa sumbangsih 
para anggota untuk kelangsungan organisasi itu sendiri. 
 
b. Alasan Mengikuti Organisasi 
Perguruan tinggi atau universitas adalah titik tertinggi yang ditempuh 
dari seorang pelajar. Berbagai macam sarana dan prasara dibentuk guna 
mempersiapkan mesin tempur akademik untuk memasuki dunia kerja. 
Mahasiswa  tentunya perlu mempersiapkan diri menuju masa depan, karena 
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dibutuhkan banyak pengetahuan dan pengalaman untuk seseoarang 
memasuki dunia kerja.  
Salah satu alat yang dipersiapkan universitas dalam mempesenjatai 
mahasiswanya adalah organisasi. Organisasi tentunya sudah menjadi salah 
satu indikator bagi kebanyakan perusahaan dalam menyeleksi calon 
pegawainya, jadi tidak salah apabila mahasiswa turut berperan aktif dalam 
berorganisasi tanpa menyampingkan kuliahnya. 
Mahasiswa dalam mengikuti organisasi tentunya memiliki alasan 
yang bervariasi pula, berikut adalah berbagai jenis alasan yang banyak 
penulis jumpai dilapangan saat pengambilan data. 
 
Tabel 2 :Alasan Mengikuti Organisasi 
No Alasan Mengikuti Organisasi Jumlah Pemilih 
1 Menambah Ilmu/Pengalaman 38 Orang 
2 Menambah Teman 25 Orang 
3 Ajakan 15 Orang 
4 Lain-lain 8 Orang 
JUMLAH 86 Orang 
 
Budaya organisasi ditandai dengan adanya sharing atau berbagi nilai 
dan keyakinan yang sama dengan seluruh anggota organisasi. Sharing inilah 
yang dapat mempengaruhi prilaku orang-orang dalam sebuah organisasi. 
Prilaku organisasi sendiri merupakan seperangkat tindakan yang ada dalam 
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sebuah organisasi. Munkin inilah alasan mengapa kebanyakan mahasiswa 
menjawab menambah ilmu atau pengalaman menjadi alasan dalam 
mengikuti suatu organisasi. 
Organisasi juga melihat bagaimana tingkat individu, tingkat kelompok, 
serta kinerja baik secara individu, kelompok maupun organisasi itu untuk 
berinteraksi satu sama lain. Perilaku organisasi berusaha untuk mengontrol, 
memprediksi, dan menjelaskan pembagian tugas dan tanggung jawab para 
anggota dalam sebuah organisasi. 
 
 
c. Jumlah Hari yang digunakan perminggu 
Banyak mahasiswa, terutama mahasiswa baru, merasa bahwa 
kebiasaan belajar yang dilakukannya sudah memadai. Manajemen waktu 
yang dilakukan sudah efisien. Terbukti di SMA dulu mereka adalah murid 
terpandai atau setidaknya tidak pernah merasa kesulitan mendapatkan nilai 
yang baik. Kemudian seiring dengan berjalannya waktu, beberapa diantara 
mahasiswa ini menyadari bahwa nilai yang diperoleh tidaklah secermelang 
seperti ketika di SMA.Nilai A atau B sepertinya sulit dijangkau. Hal 
mungkin dikarena kanketrampilan belajar, termasuk manajemen waktunya, 
kurang efektif. Kuliah di perguruan tinggi memang berbeda dengan belajar 
di SMA, karena itu manajemen waktu yang ada mestinya turut disesuaikan. 
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Berbagai macam tuntutan akan dilmpahkan pada seorang mahasiswa 
dalam menuntut ilmu dibangku perkuliahan seperti memiliki daya nalar yang 
tinggi, kritis dan mental yang kuat. Semua hal tersebut dibutuhkan karena 
sistem pembelajaran yang tentunya sangat berbeda pada tingkatan 
sebelumny. Selain itu mahasiswa juga dituntut agar mampu 
menyeimbangkan waktunya untuk terlibat dalam berbagai kegiatan kampus 
seperti extrakurikuler, seminar, penyuluhan dan tentunya organisasi yang 
berupa UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa), BEM (Badan Eksekutif 
Mahasiswa), Himpunan dan lain-lain.Oleh karena itu penting bagi seorang 
mahasiswa agar mampu memanage waktu mereka guna mengoptimalkan 
hasil dari proses pembelajaran. 
Berikut adalah tabel jumlah hari yang digunakan mahasiswa FISIP 
UNHAS dalam memanage waktunya untukberorganisasi diranah kampus. 
Tabel 3 :Jumlah Penggunaan Hari Dalam Seminggu (Organisasi) 
No Jumlah hari Jumlah pemilih 
1 1-2 hari 17 orang 
2 3-4 hari 47 orang 
3 > 5 hari 22 orang 
JUMLAH 86  Orang 
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Jika melihat tabel diatas, terlihat bahwa mahasiswa FISIP UNHAS 
sangat  antusias daalam keikut sertaannya berorganisasi dikampus. Tidak 
diragukan lagi, bergabung dengan organisasi mahasiswa memang jelas 
mutlak diperlukanUntuk pengembangan diri dan jiwa berorganisasi. Namun 
sayangnya, kebanyakan mahasiswa biasanya terlalu larut dalam mengurusi 
keperluan organisasi sehingga melalaikan perkuliahan. Oleh sebab itu 
mahasiswa juga dituntut untuk mampu memilah dan memprioritaskan 
berbagai jenis kegiatan dikampus. Berorganisasi untuk pengembangan diri 
memang penting, apalagi diikuti idealisme untuk mengkritik berbagai 
kebijakan kampus ataupun pemerintah. Sayangnya terkadang kritikan untuk 
kebijakan seringkali tak sebanding dengan kritikan para aktivis untuk dirinya 
sendiri. Semestinya jika mampu mengkritik orang lain, mahasiswa juga 
harus mampu mengkritik dirinya sendiri, karenaaktivis yang baik adalah 
aktivis yang berprestasi, sukses berorganisasi dan lulus tepat waktu. 
 
d. Jumlah Biaya Perminggu (Organisasi) 
Pengorganisasian merupakan suatu bentuk dari pengaturan suatu 
organisasi yang dilaksanakan oleh para anggotanya untuk mencapai maksud 
dan tujuan organisasi tersebut. Di Indonesia kegiatan kemahasiswaan yang 
ada di dalam maupun di luar perguruan tinggi dibentuk untuk meningkatkan 
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kecakapan, intelektualitas dan kemampuan kepemimpinan para aktivis yang 
terlibat di dalamnya. Berbicara tentang organisasi tentunya sedikit atau 
banyaknya tidak terlepas dari uang atau biaya, baik itu digunakan untuk 
menambah sarana organisasi itu sendiri atau hanya untuk biaya operasional 
dalam pencapaian suatu tujuan organisasi. Berikut penulis akan memaparkan 
jumlah pengeluaran rata-rata mahasiswa selama seminggu dalam 
berorganisasi. 
                 Tabel 4 : Jumlah Pengeluaran Perminggu (Organisasi) 
No Jumlah Biaya Jumlah Pemilih 
1 < 20.000 27 Orang 
2 20.000-50.000 49 Orang 
3 >50.000 10 Orang 
JUMLAH 86 Orang 
 
Dari hasil pengolahan data diatas terlihat sebanyak 49 orang 
menggunakan Rp 20.000 – Rp 50.000 dananya untuk berorganisasi 
perminggu, jumlah tersebut sekaligus menjadi jumlah terbanyak dari total 
keseluruhan jawaban dari mahasiswa FISIP UNHAS. 
Berikut penuturan dari HRN mengenai fenomena diatas : 
“menurut ini mi salah satu kelebihannya bergabung diorganisasi, bias 
ki dapat banyak ilmu dan pengeahuan dengan biaya yang relative murah ji, 
karena iuran organisasi ku itu terjangkau ji. Tapi ilmu yang didapat 
segudang.” 
(Wawancara  5 Agustus 2013) 
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Organisasi mahasiswa memang merupakan wadah bagi para 
mahasiswa untuk berproses baik dalam pembelajaran dan pendidikan yang 
diperoleh melalui kegiatan yang dilaksanakan secara formal maupun non 
formal. Organisasi yang aktif dan bagus akan sering melatih para 
anggotanya baik dalam hal akademis maupun kepemimpinan 
Menurut Tonny Trimasanto,(1993) mahasiswa itu digolongkan 
kedalam dua kelompok, yaitu mahasiswa yang apatis dan mahasiswa aktif 
terhadap organisasi kampus. Mahasiswa yang apatis terhadap organisasi 
kampus merupakan mahasiswa yang aktif terhadap perkuliahan saja, segala 
sesuatu diukur dari pencapaian kredit semester dan indeks prestasi 
kumulatif yang tinggi dan dapat meraih gelar sarjana secepatnya . 
Sedangkan mahasiswa aktif adalah mahasiswa yang aktif dalam berbagai 
organisasi kemahasiswaan dikampus, atau yang lebih akrab disebut dengan 
“aktivis.kampus”. 
e. Kendala Dalam Berorganisasi 
Dalam berorganisasi setiap individu dapat berinteraksi dengan semua 
struktur yang terkait baik itu secara langsung maupun secara tidak langsung 
kepada organisasi yang mereka pilih. Agar dapat berinteraksi secara efektif 
setiap individu bisa berpartisipasi pada organisasi yang bersangkutan. 
Dengan berpartisipasi setiap individu dapat lebih mengetahui hal-hal apa 
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saja yang harus dilakukan. Pada dasarnya partisipasi didefinisikan sebagai 
keterlibatan mental atau pikiran dan emosi atau perasaan seseorang di dalam 
situasi kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada 
kelompok dalam usaha mencapai tujuan. 
Keterlibatan aktif dalam berpartisipasi, bukan hanya berarti 
keterlibatan jasmaniah semata Partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan 
mental, pikiran, dan emosi atau perasaan seseorang dalam situasi kelompok 
yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok dalam 
usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang 
bersangkutan. Namun terkadang selalu saja ada kendala yang ditemukan 
mahasiswa dalam memeberikan partisipasinya dalam berorganisasi. Adapun 
beberapa jenis kendala yg ditemukan penulis dilapangan adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 5 :Kendala Dalam Ber-organisasi 
No Jenis Kendala Jumlah Pemilih 
1 Kegiatan diluar 32 Orang 
2 Tugas Kuliah 24 Orang 
3 Pacaran 17 Orang 
4 Malas 13 Orang 
JUMLAH 86 Orang 
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Jika ditinjau berdasarkan tabel diatas maka yang menjadi kendala 
utama mahasiswa dalam berorganisasi adalah banyaknya kegiatan diluar 
kampus dan organisasi, dengan jumlah 32orang. Kampus memang sudah 
menjadi rumah kedua bagi mahasiswa banyak kegiatan yang dilakukan dan 
waktu dihabisakan dikampus. Bahkan terkadang intensitas waktu seorang 
mahasiswa lebih banyak dikampus jika dibandingkan dengan rumahnya. 
Tapi terlepas dari itu semua, mahaiswa juga adalah manusia yang 
memiliki kegiatan yang mungkin tidak ada kaitannya dengan kampus, 
seperti urusan keluarga, percintaan dan lain-lain. 
 
f. Solusi Dalam Ber-organisasi 
Setiap orang tentunya mendambakan kehidupan yang sukses dan 
bahagia, namun tidak dapat disangkal kalau kehidupan memiliki sifat yang 
sangat dinamis, berbagai kejadian terus bergulir seperti roda yang terus 
berputar. Manusia sesungguhnya mengetahui bahwa hidup didunia tidak 
mungkin terlepas dari masalah, baik itu masalah ringan ataupun berat. Orang 
bijak berkata  bahwa sesunggunya orang yang tidak punya masalah justru 
itulah masalahnya. Berat atau ringannya maalah yang dihadapi seseorang itu 
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tergantung bagaimana cara pandang serta cara menyikapi dan pengetahuan 
yang dimiliki dalam hal menyelesaikan masalah yang dihadapi.  
Berikut adalah cara-cara yang dilakukan mahasiswa FISIP UNHAS 
dalam mengatasi kendala untuk berorganisasi yang penulis temukan 
dilapangan. 
Tabel 6: Solusi (Organisasi) 
No Jenis Solusi Jumlah Pemilih 
1 Mengatur Jadwal 47 Orang 
2 Mengerjakan Tugas 18 Orang 
3 Lain-lain 21 Orang 
JUMLAH 86 Orang 
 
Pada tabeldiatas terlihat bahwa sebanyak 47 orang mahasiswa memilih 
mengatur jadwal dalam hal mengtasi kendala yang ditemukan.Membuat 
jadwal kegiatan terbukti mampu membantu seseorang dalam mengelola 
waktu guna melakukan banyak kegiatan.  
Seperti yang dikutip informan HRN mengenai hal tersebut, yaitu: 
“kalau mauki kuliah dan organisasi jalan, harus ki pintar-pintar atur 
waktu karena keduanya itu sama-sama menyita waktu, belum lagi dengan 
urusan keluarga dll. Makanya saya paling tidak suka kalau ada hal yang 
mendadak karna itu merusak lagi jadwal yang ku bikin” 
(Wawancara 5 Agustus 2013) 
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TABEL KESELURUHAN ORGANISASI 
Respon
den 
Jenis orgisasi Alasan Jumlah hari  Biaya Kendala Solusi 
A1 A2 A3 B1 B2 B3 B4 C1 C2 C3 D1 D2 D3 E1 E2 E3 E4 F1 F2 F3 
86 56 14 16 38 25 15 8 17 47 22 27 49 10 32 23 17 13 47 18 21 
Total 86 Orang 86 Orang 86 Orang 86 Orang 86 Orang 86 Orang 
KETERANGAN: 
1.Jenis Organisasi     3.Jumlah Hari     5.Kendala 
A1 = Organisasi akademik    C1= 1-2 Hari      E1 = Kegiatan Diluar 
A2 = Organisasi non Akademik   C2 = 2-4 Hari      E2 = Tugas Kuliah 
A3 = Organisasi Kedaerahan    C3 = > 5 Hari      E3 = Pacaran 
             E4 = Malas 
2.Alasan Mengikuti Organisasi   4.Biaya Perminggu 
B1 = Menambah Ilmu/pengalaman   D1 = < Rp.20.000    6.Solusi 
B2 = Menambah Teman    D2 = Rp20.000-Rp50.000   F1 = Mengatur Jadwal 
B3 = Ajakan      D3 => Rp 50.000    F2= Kerja Tugas 
B4 = Lain-lain            F3 = Lain-lain 
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3. KATEGORI OLAHRAGA 
Kehidupan yang serba susah di zaman sekarang, menuntut tiap orang 
untuk selalu bekerja ataupun melakukan kegiatan yang bersifata wajib setiap 
saat. Sayangnya, kebanyakan orang yang terlalu sibuk dengan tuntutan 
profesinya menjadi lupa meluangkan waktu untuk berolahraga. Padahal 
manfaat olahragabegitu banyak dan sangat dibutuhkan oleh tubuh kita agar 
tetap sehat dan segar. Apalagi khususnya pelajar, kebutuhan tubuh yang fit 
dan prima tentunya sangat dibutuhkan guna memaksimalkan hasil dalam 
proses pembelajarannya. 
Banyak orang yang tidak menyadari pentingnya berolahraga. Olahraga 
dapat memberikan manfaat psikologisseperti energi positif, perasaan rileks 
dan mengurangi stres. Saat melakukan olah raga tubuh akan melepas hormon 
endhorpin yang dapat mengurangi stres dan meningkatkan kebahagiaan.Olah 
raga juga dapat melancarkan peredaran darah menuju otak. Lakukanlah olah 
raga di pagi hari karenamanfaat psikologis olah raga akan lebih terasa. Pagi 
hari adalah awal dari segala aktivitas. Anda dapat menghadapi hari dengan 
lebih rileks dengan mood yang bagus dan tubuh yang segar. Olahraga dapat 
meningkatkan rasa kepercayaan diri. Pipi Anda akan memerah dan tubuh 
Anda terlihat segar dan kuat. Namun bagaimana perhatian mahasiswa 
mengenai minat dalam berolahraga, dari hasil temuan dilapangan, sebanyak 
 
75 
 
95 orang dari 105 responden yang memiliki olahraga dalam memanfaatkan 
waktu luangnya. 
a. Jenis Olahraga 
Manusia memiliki hasrat bermain dan bergerak sebagai wujud nyata 
aktualisasi dirinya untuk mengembangkan dan membina potensi yang 
dimilikinya yang berguna bagi keperluan hidup sehari-hsari. Olahraga yang 
kita lihat pada era sekarang pada hakekatnya merupakan aktivitas gerak fisik 
yang sudah mengalami pelembagaan formal. Disana terdapat nilai dan norma 
baku yang bersifat mengikat para pelaku, penyelenggara, dan penikmatnya 
agar olahraga bisa berlangsung dengan adil, tertib, dan aman. 
Namun terlepas dari itu, olahraga bisa tanpa adanya pelembagaan, 
karena pada dasarnya yang dibutuhkan dalam olahraga adalah bergerak agar 
melatih kerja jantung dan otot guna mendapatkan tubuh yang bugar. Berikut 
adalah jenis-jenis olahraga yang dilakukan oleh mahasiswa FISIP UNHAS 
dalam memanfaatkan waktu luangnya. 
Tabel 1 : Jenis Olahraga 
 
   
   
   
 
No Jenis Olahraga Jumlah pemilih 
1 Kardio / lari 29 Orang 
2 Futsal 43 Orang 
3 Sepeda 13 Orang 
4 Renang 10 Orang 
JUMLAH 95 Orang 
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Siapa yang tidak kenal dengan permainan futsal.  Pasti semua orang 
pernah dan tahu dengan olahraga paling populer di dunia ini. Futsal adalah 
permainan bola yang dimainkan oleh dua regu, yang masing-masing 
beranggotakan lima orang. Tujuannya adalah memasukkan bola ke gawang 
lawan, dengan memanipulasi bola dengan kaki.futsal diciptakan di 
Montevideo, Uruguay pada tahun 1930, oleh Juan CarlosCeriani. Dalam 
olahraga futsal sendiri terdapat berbagai tantangan seperti teknik mengontrol 
bola, menggiring bola, mengumpan bola, menendang hingga kecepatan dalam 
bermain, oleh karena itu tidak heran jika sebanyak 41 orang responden 
menjawab futsal sebagai olahraga mereka.  
 
 
b. Jumlah hari dalam seminggu untuk berolahraga 
Betapa sering kita mendengar pepatah mengatakan “waktu adalah 
uang”. Sesungguhnya, jika kita ingin mengatur kehidupan kita atau membuat 
agar kehidupan kita menyenangkan, sebagai langkah awal yang perlukita 
lakukan adalah mengatur waktu untuk berbagai hal, karena pengaturan waktu 
yang efektif merupakan hal yang mendasar untuk lingkup berbagai 
kehidupan.Namun tidaklah mudah mengatur waktu bila mengingat segala 
aktvitas yang bersifat wajib dating silih berganti. Kepadatan jadwal tidak 
hanya dialami oleh kaum pegawai saja, hal serupa jga dialami oleh kaum 
pelajar khususnya mahasiswa. Tuntutan yang ditemukan di bangku kuliah 
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kadang membuat para mahasiswa luput dari olahraga. Sudah sepantasnya lah 
mahasiswa memanfaatkan waktu luangnya untuk berolah raga guna menjaga 
ketahanan tubuh dan kesehatannya. 
Berikut adalah jumlah hari yang digunakan mahasiswa FISIP UNHAS 
dalam seminggu untuk berolahraga dalam memanfaatkan waktu luangnya. 
Tabel 2 : Jumlah Penggunaan Hari Dalam Seminggu (Olahraga) 
 
 
 
 
 
Pemanfaatan waktu luang mahasiswa FISIP UNHAS dalam berolahraga 
rata-rata adalah 3 sampai 4 hari dalam seminggu, table diatas merupakan hasil 
olah data yang penulis temukan dilapangan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan IK yang berpendapat 
bahwa: 
“kalau saya olahraga itu disesuaikan ji dengan waktu kosong dan mood 
ku, tapi rata-rata itu bisa berkisar antara 2 sampai 4 kali dalam seminggu, 
tapi kalau weekend biasanya dalam sehari double ki, paginya renang sorenya 
main sepeda. Atau sebaliknya” 
(Wawancara 4 Agustus 2013) 
 
Apa yang dikemukakan informan IK sebenarnya sangat berbanding 
terbalik dengan tata cara mengatur waktu olahraga, karena menurut American 
College of Sports Medicine (ACSM), mereka yang sudah memiliki kebiasaan 
No Jumlah Hari Perminggu Jumlah Responden 
1 1-2 Hari 38 Orang 
2 3-4 Hari 49 Orang 
3 >5 Hari 8 Orang 
JUMLAH 95 Orang 
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olahraga teratur hanya membutuhkan sekitar 20 menit per hari untuk latihan 
fisik seperti kardio, karena inti dari olahraga itu sendiri adalah konsistensi, 
bukanlah durasi ataupun kuantitasnya seperti yang dikutip oleh Steve Barret, 
seorang ahli kebugaran. Sebenarnya kebutuhan olahraga seseorang per hari 
tak sama. Hal tersebut ditentukan oleh intensitasnya. Mereka yang memiliki 
rutinitas olahraga yang baik membutuhkan waktu yang relatif sebentar setiap 
sesi olahraga.  
 
c. Biaya yang Dikeluarkan Dalam Seminggu (Olahraga) 
Banyak orang yang salah mengartikan olahraga. Olahraga tidaklah harus 
ke tempat gym atau dengan alat-alat yang harus dibeli dengan harga yang 
mahal. Paradigma yang seperti inilah yang banyak membunuh minat 
seseorang untuk berolahraga. Sesungguhnya olahraga bisa dilakukan 
dimanapun, baik itu dikantor, dikampus atau hanya disekitar lingkungan 
rumah. Karena pada dasarnya esensi dari olahraga itu sendiri adalah bergerak 
yang bisa memacu kerja otot atau jantung. 
Jadi sebenarnya untuk mendapat tubuh yang bugar tidaklah 
membutuhkan banyak biaya, seperti yang dikatakan orang bijak bahwa untuk 
sehat tidaklah harus mahal. Seseorang hanya perlu konsistensi terhadap waktu 
olahraga dan menjaga pola makan untuk hidup sehat dan bugar. 
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Namun bagaimana dengan mahasiswa FISIP UNHAS dalam mengatur 
aggaran mereka dalam melakukan olah raga. Berikut akan penulis sajikan 
melalui tabel berikut. 
 
Tabel 3 : Jumlah Pengeluaran Perminggu (Olahraga) 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil olah data yang dilakukan penulis, terlihat sebanyak 41 orang 
yang menggunakan dananya hanya dibawah Rp20.000. Hal ini 
mengindikasikan bahwa mahasiswa FISIP UNHAS memiliki pengetahuan 
mengenai olahraga yang tidak harus mahal dan termasuk pandai dalam 
memilih olahraga. 
Seperti yang dikutip dari pendapat FQR yang mengemukakan bahwa: 
“saya sebagai orang yang suka mendaki gunung, lebih memilih lari 
sebagai olahraga ku, karena itu sekalian mi latfis (latihan fisik) untuk 
persiapan mendaki. Karena olahraga lari itu bisa menyentuh semua kinerja 
otot, Lagian olahraga lari itu tidak banyak makan biaya, cukup mi hobi ku 
yang mahal (Mendaki gunung)” 
(Wawancara 5 Agustus2013) 
No Jumlah Biaya Jumlah Pemilih 
1 < 20.000 41 Orang 
2 20.000-50.000 22 Orang 
3 50.000-100.000 24 Orang 
4 >100.000 8 orang 
JUMLAH 95 Orang 
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Para peneliti telah mendeklarasikan, olahraga lari adalah salah satu cara 
untuk tetap awet muda. Dan dari berbagai olahraga kardio yang ada, olahraga 
lari telah dinobatkan sebagai olahraga yang dapat membuat tubuh prima serta 
menjaga tubuh tetap awet muda,” papar JoAnn Manson, MD., kepala di divisi 
pencegahan pada rumah sakit Brigham and Women‟s. Adapun beberapa 
manfaat dari olahraga kardio adalah menjaga kesehatan jantung, menguatkan 
tulang, mencegah kepikunan dan lain-lain 
 
d. Kendala Dalam Olahraga 
Meluangkan waktu olahraga di tengah padatnya aktivitas kerja terkadang 
menjadi persoalan sulit. Padahal, hanya perlu beberapa menit demi 
mempertahankan kesehatan tubuh dalam jangka panjang. Tetapi harus diakui 
juga bahwa memang tuntutan setiap profesi entah itu pelajar atau pegawai 
memang menyita banyak waktu dan tenaga, sehingga kadang kebutuhan untuk 
olahraga kadang disampingkan. Berikut penulis akan memaparkan tentang 
Hal-hal apa saja kah yang kadang menjadi kendala mahasiswa dalam 
berolahraga yang penulis temukan dilapangan. 
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Tabel 4 :Kendala Dalam Olahraga 
No Jenis Kendala Jumlah pemilih 
1 Waktu 31 Orang 
2 Uang 34 Orang 
3 Tugas Kuliah 18 Orang 
4 Lain-lain 12 Orang 
JUMLAH 95 Orang 
 
Setiap kendala yang dihadapi manusia dalam beraktivitas tentunya 
berbeda-beda, hal tersebut didasari oleh banyak hal seperti pembagian waktu, 
perbedaan kegiatan dan lain sebagainya. Namun dalam hal berolahraga, 
ternyata kendala yang paling banyak dihadpi oleh mahasiswa FISIP UNHAS 
adalah uang. Masalah ekonomi memang sudah menjadi masalah klasik 
dikalangan pelajar. Pendapatan yang hanya didapatkan dari orang tua dengan 
jumlah terbatas membuat para pelajar harus bisa mentaktisi berbagai hal.  
Adapun kategori lain-lain yang ditemukan dilapangan adalah berbagai 
macam jawaban yang bervariatif dengan jumlah yang sedikit, jawaban itu 
antara lain adalah faktor cuaca, mood, mengantuk dan tidak fit. 
 
e. Solusi (Olahraga) 
Setiap individu tentunya memiliki masalah, dan masalah tersebut tak 
pernah lepas dari hidupnya. Masalah memang tak dapat dihindari, jadi yang 
harusnyadipelajari adalah bagaimana cara memecahkan masalah dengan cara 
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yang paling tepat.Terkadang seseorang tidak dapat memecahkan masalahnya 
dengan baik, sehingga terjebak dimasalah yang sama bahkan mungkin dapat 
menimbulkan masalah baru.Untuk menyelesaikan sebuah masalah, memang 
bukanlah hal yang mudah, karena setiap individu memiliki ke egoisan namun 
tingkat ke egoisan seseorang tentunya berbeda beda, dan ke egoisan tersebut 
dapat di kurangi perlahan sehingga masalah dapat segera terselesaikan. 
Berikut adalah tabel yang menunjukkan bagaimana mahasiswa FISIP 
UNHAS mengatasi masalahnya dalam melakukan kegiatan olahraganya. 
 
Tabel 5 :Solusi (Olahraga) 
No Jenis Kendala Jumlah Pemilih 
1 Atur Waktu 31 Orang 
2 Menabung 27 Orang 
3 Kerja Tugas 16 Orang 
4 Lain-lain 21 Orang 
JUMLAH 95 Orang 
Berbicara masalah pengaturan waktu atau jadwal kegiatan sehari-hari 
memang gampang-gampang susah, baik itu mahasiswa, pekerja, maupun 
pengusaha/pebisnis. Dikatakan gampang karena tidak membutuhkan 
pengetahuan atau skill tertentu untuk mengatur jdwal sehari-hari, namun 
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susahnya luar biasa untuk melakukan jadwal yang telah atur sedemikian rupa 
sempurnanya tanpa diikuti disiplin dan komitmen untuk menjalankannya. 
Apa bila seseorang memiliki sejuta kegiatan dengan waktu yang terbatas, 
mka mengatur waktu secara efektif dan efisien memang bisa menjadi salah 
satu teknik dalam pemecahan masalah. Seperti yang kita ketahui defenisi dari 
efektif itu sendiri singkatnya adalah memberikan hasil yang maksimal, 
sedangkan efisien adalah mampu menyelesaikan suatu pekerjaan lebih cepat 
dari waktu seharusnya. 
Untuk melengkapi ulasan dari kegiatan olah raga mahasiswa, maka akan 
berikut akan dipaparkan tabel secara keseluruhan mengenai pemanfaatan 
waktu luang mahasiswa diranah olahrga. 
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TABEL KESELURUHAN OLAHRAGA 
Jumlah 
responden 
Jenis Olahraga Jumlah Hari Biaya perminggu Kendala Solusi 
A1 A2 A3 A4 B1 B2 B3 C1 C2 C3 C4 D1 D2 D3 D4 E1 E2 E3 E4 
95 Orang 29 43 13 10 38 49 8 41 22 24 8 31 34 18 12 31 27 16 21 
TOTAL 95 Orang 95 Orang 95 Orang 95 Orang 95 Orang 
Keterangan:     3. Biaya Perminggu   5. Solusi 
1. Jenis Olahraga C1 = <Rp20.000   E1 = Mengatur  
A1 = Lari/Kardio    C2 = Rp20.000-Rp50.000  E2 = MenabungUang 
A2 = Futsal     C3 = Rp50.000-Rp100.000  E3 = Kerja Tugas Tugas Kuliah 
A3 = Bersepeda    C4 = > Rp100.000   E4 = Lain-lain 
A4 = Berenang    4. Kendala 
2. Jumlah hari Perminggu  D1 = Waktu     
B1 = 1-2 Hari    D2 = Uang      
B2 = 2-4 Hari    D3 = Tugas Kuliah      
B3 = > 5 hari    D4 = Lain-lain
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4.   KATEGORI LAIN-LAIN 
Setiap orang memiliki cara yang berbeda dalam mengisi waktu luangnya, 
ada yang mengisinya dengan cara bersenang-senang ataupun dengan cara 
menambah kualitas individu itu sendiri, namun apapun kegiatannya tetap saja 
dihalalkan, karena definisi dari wktu luang itu sendiri adalah waktu dimana 
seseorang telah terlepas dari beban, tekanan dan kewajibannya. Namun ada 
baiknya mengisi waktu senggang dengan hal-hal yang bersifat positif 
khususnya mahasiswa agar tidak sulit menemukan pekerjaan yang juga 
berbobot sesuai keinginan. 
Pada kategori ini akan membahas kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
para responden dalam mengisi waktu luangnya yang tidak termasuk dalam 
kegiatan-kegiatan sebelumnya. Untuk megetahui secara detail berikut 
rinciannya. 
a. Jenis kegiatan lainnya 
Tabel 1 :Kegiatan Lainnya 
No Jenis Kegiatan Jumlah pemilih 
1 Online 27 Orang 
2 Membaca 18 Orang 
3  Lain-lain 11 Orang  
JUMLAH 56 Orang 
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Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa Kegiatan online dan 
membaca yang paling menonjol dan menjadi pilihan para mahasiswa FISIP 
UNHAS . Sebelumnya perlu diketahui bahwa kategori lain-lain terdiri dari 
jawaban yang bervariasi dengan jumlah yang sedikit. Adapun komposisi dari 
kategori lain-lain adalah main gitar / menyanyi, menggambar sketsa, mendaki 
gunung, memancing. 
Online adalah kegiatan mengakses layanan internet dengan 
menggunakan perangkat computer, laptop dan gadget dengan internet. 
Berbagai hal bisa dilakukan dengan mengakses jaringan internet, seperti 
berkomunikasi dengan semua orang didunia  menggunakan jejaring sosial 
yang sudah mendunia seperti facebook, twitter, path, kik, instagram dan lain-
lain atau hanya sekedar browsing menggunakan google. 
Seperti yang dikemukakan informan HRN yang berpendapat bahwa: 
“saya kalo lagi waktu kosong lebih ku pilih online, karena kurasa 
informasi apapun yang ku butuhkan tinggal googling (mencari informasi 
lewat google) bisa didapat minimal garis besarnya jadi sangat membantu. 
Selain itu bisa ka juga refreshing dengan main game atau sekedar chating 
sama teman-teman yang beda kota sama saya” 
(Wawancara 5 Agustus) 
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b. Lokasi melakukan Kegiaan Lainnya  
Setiap manusia tentunya memiliki masalahnya sendiri, dan tentu saja 
memiliki cara untuk mengatasi masalahnya. Beberapa orang mengatasi 
masalah dengan melakukan hobinya, karena para ahli berpendapat bahwa 
dengan melakukan hobinya, seseorang bisa merasa senang atau nyamana, 
perasaan seperti itulah yang bisa me recharge kembali semangat maupun 
tenaga seseorang dalam beraktivitas. 
Beberapa orang tentunya memiliki hobi yang berbeda, dan hobi yang 
berbeda tentunya memerlukan lokasi yang berbeda pula. Berikut adalah 
lokasi-lokasi yang biasa dijadikan mahasiswa FISIP UNHAS dalam 
menyalurkan hobinya. 
Tabel 2 :lokasi Melakukan Kegiatan 
No Lokasi Jumlah pemilih 
1 Rumah 22 Orang 
2 Warnet 16 Orang 
3 Perpustakaan 7 Orang 
4 Lain-lain 11 Orang 
JUMLAH 56 Orang 
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Sebelumnya perlu diketahui bahwa kategori lain-lain diatas terdiri dari 
berbagai macam jawaban yang memiliki skala kecil, adapun rincian jawaban 
tersebut adalah rumah baca, pulau/pantai, tempat pemancingan, tempat wisata, 
studio musik, warkop, rental PS (Play station). 
Dari beberapa lokasi yang terdapat dalam tabel diatas, terlihat bahwa 
rumah adalah lokasi yang paling banyak menjadi tempat untuk melakukan 
Kegiatan tersebut. Hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh 
informan IK pada saat pengambilan data. 
“Menurutku segala sesuatu yang bisa ji dikerjakan dirumah, mending 
dikerjakan dirumah saja, mengingat saya anak cewek jadi makin banyak 
keluar, makin besar resiko kena bahaya. Selain itu banyak keuntungannya 
kalau dikerjakan dirumah, contohnya lebih hemat. Hehehe” 
(Wawancara 4 Agustus 2013) 
 
Banyak orang yang merasa lebih santai apabila mengerjakan sesuatu hal 
dirumah, walaupun sebenarnya ada beberapa hal yang tidak bisa dilakukan 
dirumah. Hal ini disebabkan karena dengan dirumah sendiri orang lebih bisa 
berekspresi dan berbuat semaunya tanpa merasa malu atau canggung. 
Banyak hal yang bisa dilakukan dirumah sendiri, seperti kumpul 
bersama teman-teman, olahraga ataupun hanya  membaca. Apalagi dengan 
menambah fasilitas rumah itu sendiri seperti memasang Wi-fi sehingga sang 
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tuan rumah yang memiliki hobi online bisa mengakses internet dirumah 
sendiri. 
 
c. Jumlah Hari yang Digunakan Perminggu (Kegiatan Lainnya) 
Waktu senggang merupakan kebutuhan tersier yang dapat dilakukan 
apabila kebutuhan primerdan sekunder telah terpenuhi. Hal tersebut juga 
termasuk puncak dari teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow yaitu 
aktualisasi diri, sebuah bentuk kegiatan pemuasan diri yang dilakukan apabila 
kebutuhan-kebutuhan di bawahnya telah terpenuhi. Meskipun dapat membuat 
pikiran menjadi tenang dan santai, bukan berarti bisa dilakukan setiap saat, 
sehingga menelantarkan kewajiban. Sudah sepantasnya seseorang melakukan 
tanpa mengesampingkan aktivitas utama sesuai profesi masing-masing. 
Sebagai contoh mahasiswa, yang harus tetap mengikuti perkuliahan, 
mengerjakan tugas kampus dan lain sebagainya. 
Namun bagaimana dengan mahasiswa FISIP UNHAS memporsir 
waktunya untuk melakukan berbagai macam kegiatannya, Berikut adalah 
jumlah hari dalam seminggu yang diluangkan mahasiswa untuk melakukan 
kegiatan lainnya. 
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Tabel 3 :Jumlah Penggunaan Hari Dalam Seminggu (Kegiatan Lainnya) 
 
 
 
Meluangkan waktu bukan berarti mengambil waktu banyak untuk 
bersantai daripada bekerja produktif. Meluangkan waktu disini  berarti waktu 
yang diinginkan hanya sebentar saja. Waktu sedikit tersebut digunakan untuk 
merilekskan ketegangan pikiran yang terjadi karena padat-nya pekerjaan 
rutinitas. Jika hal tersebut memang benar adannya, berarti apa yang dilakukan 
kebanyakan mahasiswa FISIP UNHAS merupakan hal yang kurang tepat, hal 
ini bisa dilihat dari  hasil olah data yang menunjukkan bahwa kebanyakan 
mahasiswa mengunakan waktunya sebanyak 5 hari keatas atau lebih untuk 
melakukan kegiatan tersebut dalam mengisi waktu luangnya, dan hal tersebut 
tentunya menjadikan mahasiswa tidak produktif secara akademik. 
Salah satu informan HRN mengungkapkan bahwa 
“kalau saya jelas mi hobi ku main game, tidak tau kenapa kayak ada 
yang kurang kalau satu hari tidak main game, biar Cuma sebentar yang 
penting main, mungkin ini mi yang dibilang orang pecandu game. Tapi bukan 
berarti saya telantarkan kuliah ku, meskipun sebenarnya lebih banyak main 
game sih dari pada kerja tugas” 
(wawancara 5 Agustus 2013) 
No Jumlah Hari Perminggu Jumlah Responden 
1 1-2 Hari 8 Orang 
2 3-4 Hari 21 Orang 
3 >5 Hari 27 Orang 
JUMLAH 56 Orang 
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Lain halnya dengan HRN, Informan FQN memiliki perbedaan dalam 
meluangkan waktunya dalam melakukan hobi. 
“saya dalam meluangkan waktu itu paling 2-3 hari ji untuk hobi no 1 ku, 
karena saya sukanya naik gunung, jadi paling weekend pi baru bisa 
direalisasikan biar tidak menggang gu kuliah. Karena selain makan waktu 
lama tiap naik gunung, mahal ki juga bela.” 
(Wawancara 5 Agustus 2013) 
d. Jumlah Biaya Perminggu (Kegiatan Lainnya) 
Banyak hal yang bisa dilakukan untuk membuat hidup semakin 
berwarna dan tidak membosankan. Rasa lelah dan jenuh mengkin dirasakan 
setelah beraktifitas, maka istirahat yang cukup ditambah melakukan kegiatan 
yang menyenangkan atau bisa disebut hobi tentunya bisa menjadi obat untuk 
me refresh  kembali pikiran dan semangat untuk beraktifitas dalam 
keseharian. 
Hal tersebut merupakan bentuk keajaiban dari sebuah hobi, maka tak 
heran kalau sebagian orang rela menghabiskan uangnya dalam jumlah besar 
dengan meng-atas namakan hobi. Namun sebaiknya perlu diperhatikan 
khusunya oleh pelajar bahwa hobi yang terlalu mahal sebaiknya tidak perlu 
terlalu diladeni, karena akan mungkin akan berdampak buruk bagi 
perekonomian seseorang, apalagi pelajar yang normalnya belum memiliki 
penghasilan. 
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Berikut adalah hasil temuan dilapangan mengenai jumlah rata-rata biaya 
dalam satu minggu yang dikeluarkan mahasiwa untuk melakukan kegiatan 
lainnya. 
Tabel 4 : Jumlah Pengeluaran Perminggu (Hobi) 
 
 
 
 
Hasil olah data diatas menunjukkan bahwa sebanyak 21 orang 
mahasiswa menggunakan uangnya berkisar antara Rp50.000 hingga 
Rp100.000 dalam satu minggu. Seperti yang diungkapkan oleh informan FQN 
yang mengatakan bahwa: 
“untuk perminggu sebenarnya saya bisa lebih dari seratus karena 
banyak saya mau bikin, tp kalau itu semua mau diikiuti habis ka, jadi sa 
utumakan saja yang paling saya suka biar bisa di press pengeluaran, dari 
pada tidak ada yang jalan sama skali” 
(Wawancara 5 Agustus) 
Apa yang dikatakan FQR memang benar adanya, terkadang ekonomi 
selalu menjadi masalah klasik bagi para mahasiswa, sehingga membatasi 
No Jumlah Biaya Jumlah Pemilih 
1 < 20.000 9 Orang 
2 21.000-50.000 15 Orang 
3 51.000-100.000 21 Orang 
4 >100.000 11 Orang 
JUMLAH 56 Orang 
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ruang gerak maupun dalam ber-ekspresi baik itu pada hal akademik ataupun 
non akademik. 
 
e. Kendala  dalam melakukan Kegiatan Lainnya 
Tidak bisa dipungkiri jika masalah atau kendala sepertinya tidak bisa 
terlepas dari kehidupan sehari-hari. Masalah sepertinya sudah menjadi bumbu 
wajib dalam kehidupan, baik itu masalah kecil ataupun masalah besar. 
Masalah sering terjadi karena adanya perbedaan pendapat, yang dilator 
belakangi cara berpikir yang beda. Selain itu, sulitnya menyamakan persepsi 
dengan orang lain dalam  lingkungan kadang bisa menjadi bibit dalam suatu 
masalah. Ada beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya masalah. Antara 
lain faktor ekonomi, biologis dan psikis. Ketiga faktor tersebut menjadi faktor 
pemicu utama sehingga seseorang sering mendapatkan masalah, baik itu 
masalah kerjaan, masalah keluarga, masalah ekonomi dan berbagai masalah 
lain tentunya. Namun sebenarnya selalu ada hikmah dibalik setiap masalah, 
terkadang masalah yang dihadapi seseorang bisa membuat seseorang menjadi 
lebih dewasa, tinggal tergantung bagaimana seseorang menaggapi masalah itu. 
Masalah atau hambatan yang dialami seseorang memang berbeda-beda 
dan sangat bervarisasi,biasanya perbedaan itu disebabkan berbagai hal, seperti 
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usia, gender, profesi, lingkungan dan lain-lain. Ke empat aspek tersebut sangat 
mempengaruhi jenis masalah yang akan dialami seseorang. 
Berikut penulis akan memaparkan masalah atau kendala apa saja yang 
sering ditemui mahasiswa dalam melakukan Berbagai kegiatan lainnya. 
Tabel 5 :Kendala Dalam Melakukan Kegiatan Lainnya 
No Jenis Kendala Jumlah Suara 
1 Uang 23 Orang 
2 Sinyal 14 Orang 
3 Listrik Padam 12 Orang 
4 Lain-lain 7 Orang 
JUMLAH 56 Orang 
Sama halnya dengan kegiatan sebelumnya, lagi-lagi uang menjadi faktor 
pertama yang menghambat mahasiswa dalam melakukan Berbagai hal. 
Keadaan finansial yang minim bukanlah sesuatu yang tabu dimasyarakat 
Indonesia, khususnya mahasiswa. Hal tersebut banyak dijumpai diseluruh 
pelosok tanah air, hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteaan rakyat 
Indonesia masih jauh dari angan-angan. Sebenarnya, ada banyak aspek yang 
menyebabkan seseorang merasa kurang secara finansial selain pendapatan 
yang minim, antara lain adalah kurangnya kemampuan dalam mengatur atau 
mengelola uang, hususnya bagi mereka yang belum mempunyai penghasilan 
seperti mahasiswa. Hal tersebut disebabkan karena jiwa pemuda yang 
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mencapai titik klimaksnya pada usia setingkat mahasiswa yang menyebabkan 
mereka ingin mencoba berbagai macam hal baru, entah  itu timbul dari 
internal masing-masing atau pengaruh lingkungan atau eksternal. Hal tersebut 
sejalan dengan apa yang diungkapkan Informan IK yang mengatakan bahwa: 
“sebenarnya uang bulanan ku dari orang tua cukup ji buat memenuhi 
semua kebutuhan ku, tp kadang pengaruh yang datang diluar lebih banyak, 
jadi apa yang direncanakan sebelumnya, terancam batal karena khabisan 
uang. Jadi saya taktisi dengan cari kerja sampingan yang sifatnya freelance 
(tidak mengikat) untuk penuhi yang lain. 
(Wawancara 4 Agustus 2013) 
 
Bagi sebagian mahasiswa, mencari kerja sampingan yang bersifat 
sementara dan tidak mengikat bisa menjadi alternatif untuk memenuhi 
kebutuhannya atau hanya sekedar untuk memenuhi hasrat belanjanya saja 
seperti yang dikutip dari informan IK sebelumnya. Namun tidak jarang karena 
pengaruh kerja, prestasi mahasiswa dikampus menjadi menurun drastis 
bahkan sampai diDO (Drop Out) oleh pihak kampus. 
Seperti yang dikutip oleh informan FQR bahwa: 
“bagi kita (mahasiswa) ini, terbatas masalah uang itu sudah wajar mi 
karena belum ada penghasilan ta, dan seusia kita itu belum dituntut untuk 
cari kerja. Jadi solusinya kita itu harus pintar-pintar atur uang, bukan malah 
cari kerja, apalagi kalau mengganggu kuliah. Boleh cari kerja, tp jangan ikut 
arus, tetap utamakan kuliah” 
(wawancara 5 Agustus 2013) 
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Adapun kategori lain-lain pada tabel diatas terdiri dari beberapa jawaban 
yang sangat beragam, adapun contoh-contoh jawaban tersebut adalah, tidak 
adanya sarana transportasi, tidak ada alat pancing dll  
f. Solusi (Kegiatan Lainnya) 
Setiap persoalan yang dihadapi manusia tentunya berbeda-beda. Dan 
beda permasalahan tentunya akan menimbulkan pebedaan solusi juga. Banyak 
hal dilakukan setiap orang guna menemukan solusi pemecahan masalah, 
karena tidak seorangpun ingin memiliki durasi masalah yang lama. Adapun 
usaha yang dilakukakan setiap orang memiliki hasil yang berbeda-beda, ada 
yang berhasil dan ada yang gagal tentunya.  Kegagalan dalam menemukan 
solusi masalah disebabkan oleh  adanya kesenjangan masalah dan solusi 
pemecahannya 
Fenomena tersebut seringkali dijumpai dikalangan masyarakat, 
seringkali orang mencari solusi tanpa tau betul apa masalahnya. Sehingga 
selalu mengulang kesalahan yang sama. Menurut Abdul Rashid Bin Abdul 
Manaf  dalam blognya cyber slim center, ada beberapa teknik yang bisa 
dilakukan  guna mengenali masalah, salah satunya dengan teknik 5W+1H 
(what, when, where, who, why dan how) yaitu dengan menanyakan setiap 
permasalahan yang dihadapi dengan ke enam kata tanya tersebut. 
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Namun terlepas dari masalah tersebut, tentunya setiap orang mempunyai 
caranya sendiri untuk mengetahui dan bagaimana menyelesaikan masalahnya. 
Berikut adalah beberapa bentuk solusi yang dilakukan oleh mahasiswa FISIP 
UNHAS untuk mengatasi kendalanya dalam melakukan hobi. 
Tabel 6 :Solusi (Kegiatan Lainnya) 
 
 
Berpatokan dari tabel diatas, diantara kelima kategori tersebut, terlihat 
bahwa sebanyak 24 orang mahasiswa lebih memilih menunda atau 
membatalkan kegiatannya. Berbagai macam cara dilakukan setiap orang 
dalam menyelesaikan maslahanya, namun harus diketahui bahwa memang ada 
beberapa hambatan yang diluar kendali atau wewenang seseorang seperti 
cuaca. Dan ketika seseorang menghadapi masalah diluar kendali atau 
wewenangnya, maka penyelesaian yang paling bijak adalah membatalkan atau 
menunda rencana tersebut sembari menunggu keadaan kembali terkendali. 
No Jenis Solusi Jumlah pemilih 
1 Minta uang 12 Orang 
2 Menabung 11 Orang 
3 Tunda/batalkan rencana  24 Orang 
4 Lain-lain 9 Orang 
JUMLAH 56 Orang 
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Mungkin inilah alasan mengapa beberapa mahasiswa memilih menunda 
atau membatalkan kegiatannya mengingat jenis Kegiatan yang diminati 
mahasiswa FISIP UNHAS adalah kegiatan yang kendalanya cenderung 
muncul dari pihak luar dan diluar kemampuan pribadi seperti, cuaca buruk, 
signal untuk menngakses internet atau hanya waktu yang kurang memadai. 
Seperti penuturan dari informan FQR yang berpendapat bahwa: 
“Sebenarnya hobi itu kan bukan ji kegiatan yang wajib, atau mendesak. 
Menurutku hobi itu Cuma untuk kesesangan ji biar kita lebih relax dalam 
beraktivitas. Jadi saat hobi itu tidak memungkinkan dilakukan, ku rasa tidak 
perlu ji terlalu dipaksakan, yang jelas kita sudah usahakan semampunya. 
Cukup kita besar hati saja terima kenyataan kalau tidak kesampaiyan ki.” 
(Wawancara 5 Agustus 2013) 
Apa yang diungkapkan FQR memang ada benarnya, hobi memang 
merupakan kegiatan yang penting, tapi tidaklah mendesak. Jadi sudah 
sepantasnya kita bersabar apabila hobi yang sedang ditekuni tidak dapat 
terlaksanakan, apalagi dengan alasan yang memang diluar kendali. 
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TABEL KESELURUHAN KEGIATAN LAINNYA 
Jumlah 
Responden 
Jenis Kegiatan Lokasi Total Hari Biaya Kendala Solusi 
A1 A2 A3 
 
 
B1 B2 B3 B4 
 
C1 C2 C3 D1 D2 D3 D4 E1 E2 E3 E4 F1 F2 F3 F4 
 
56 Orang 27 18 11 
 
 
12 16 7 11 8 21 27 9 15 21 11 23 14 12 7 12 11 24 9 
 
TOTAL 56 Orang 56 Orang 56 Orang 56 Orang 56 Orang 56 Orang 
Keterangan: 
1. Jenis Hobi     3. Jumlah Hari Biaya   5. Kendala .  
A1 =Online     C1 = 1-2 Hari    E1 = Uang 
A2 = Membaca    C2 = 3-4 Hari    E2 = Sinyal 
A3 = Lain-Lain     C3 => 5 Hari    E3 = Listrik Padam  
           E4 = Lain-lain  
              
2. Lokasi     4. Biaya    6. Solusi 
B1 = Rumah    D1 = <Rp20.000   F1 = Minta uang 
B2 = Warnet    D2 = Rp.20.000-Rp50.000   F2 = Menabung 
B3 = perpustakaan    D2 = Rp50.000-Rp100.000  F3 = Tunda/Batalkan  
B4 = Lain-Lain    D4 = >Rp 100.000    F4 = Lain-lain
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dari pembahasan 
data dan informasi yang telah diperoleh dilokasi penelitian, maka dapat 
disimpulkan beberap hal sebagai berikut: 
1. Dari 105 mahasiswa dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang terpilih 
menjadi responden dalam penelitian ini, mengisi waktu luangnya dengan 
berbagai macam kegiatan antara lain hiburan, organisasi (baik itu bersifat 
akademik maupun non akademik), olah raga dan menjalankan hobinya. 
Adapun jenis dari keempat kegiatan tersebut sangat bervariasi sesuai dengan 
minat dan selera dri individu masing-masing. 
2. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi seorang mahasiswa dalam mengisi 
waktu luangnya antara lain adalah: 
a. Ekonomi : uang tentunya menjadi faktor utama dalam mengisi waktu 
luang, kebanyakan mahasiswa melakukan kegiatan yang tidak 
membutuhkan terlalu banyak uang, seperti hanya berkumpul bersama 
teman-teman dikampus atau hanya sekedar membaca buku dirumah. 
b. Teman/lingkungan: Banyak mahasiswa yang melakukan kegiatan bukan 
karena melihat apa isi kegiatan itu melainkan dengan siap kegiatan  
 
101 
 
tersebut dilakukan, seperti yang diungkapkan oleh FQN “apapun dan 
dimana pun, yang penting sama teman”. 
c. Minat: Minat Merupakan salah satu faktor yang menyebabkan adanya 
perbedaan kegiatan mahasiswa dalam mengisi waktu luangnya. Hal ini 
dikarenakan tidak semua orang menyukai kegiatan yang sama, 
contohnya; Ada yang memilih karokean sebagai hiburannya, dan ada juga 
yang memilih bermain game sebagai hiburannya. 
d. Karakter individu : Yang dimakasud karakter individu disini adalah, 
meskipun ada individu memiliki minat yang sama tapi berbeda 
karakternya, maka akan terjadi pemilihan tempat yang berbeda meskipun 
kegiatannya sama. Contohnya ada dua orang responden yang sama-sama 
memilih kongkow-kongkow bersama teman dalam menghabiskan waktu 
luangnya, namun karakter si A menyukai tempat yang ramai, dan si B 
tidak menyukai tempat yang ramai. Maka tempat yang dipilih oleh kedua 
individu ini tentunya akan berbeda dalam mengisi waktu luangnya. 
 
B. Saran 
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis akan 
memberikan saran kepada teman-teman mahasiswa agar mampu mengisi waktu 
luangnya dengan bijak selaku kaum intelektual, agar lebih produktif dalam 
pencapaiannya. 
Adapun saran-sarannya sebagai berikut: 
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1. Diharapkan mampu menentukan apa yang harus diprioritaskan sebagai 
seorang mahasiswa, dan memulai dengan hal-hal yang terpenting. Namun 
sebagai seorang mahasiswa, kuliah dan mengerjakan tugas tetap menjadi 
sebuah prioritas utama ketimbang hang out, main games, chattingan dan 
having fun. 
2. Membuat jadwal kegiatan akan membantu mahasiswa untuk mengingatkan 
segala pekerjan dalam rentan waktu tertentu. Jadwal tersebut bisa berupa 
kegiatan harian yang dilengkapi dengan keterangan waktu penyelesaiannya. 
Karena apabila jadwal tersusun dengan benar dan selalu teringat, maka waktu 
pun bisa dipergunakan dengan lebih efektif. 
3. Harus tetap fokus, dalam hal tidak menghiraukan semua godaan dari luar 
sebelum menyelesaikan jadwal yang telah ditetapkan. Ketika anda focus 
maka semua perhatian total akan tercurah kepada hal-hal yang akan 
dikerjakan. Dan untuk lebih fokus lagi, lakukan di lingkungan yang benar-
benar mendukung aktifitas tersebut. Misalnya belajar, lakukan di tempat yang 
yang tidak bising dan pada malam hari dimana suasana lebih sejuk dibanding 
belajar pada siang hari. 
4. Sebisa mungkin agar tidak menunda pekerjaan (prokrastinasi). Karena 
menunda pekerjaan akan membuat seseorang menjadi malas, sehingga 
mengakibatkan pekerjaan yang tidak tuntas bahkan mungkin menumpuk. 
Karena itu membangun kedisiplinan diri menjadi langkah awal untuk meraih 
sukses dalam menjalankan manajemen waktu yang sudah direncanakan. 
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5. Mengisi waktu luangnya dengan hal-hal yang lebih berbobot atau positif 
yang dapat menambah keilmuan dari mahasiswa itu sendiri, sehingga bisa 
pendorong bagi mahasiswa agar lebih cepat dalam menyelesaikan proses 
belajarnya sekaligus mendapat pekejaan yang didambakan kelak. 
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